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ABSTRAK 

Nur Amelia. 105261103320. 2024. Hukum Memindahkan Jenazah Yang Telah 

Dikubur Dalam Perspektif Fikih Islam. Pembimbing 1: Mukhlis Bakri, 2. Rapung. 

Penulisan skripsi ini berdasarkan latar belakang masalah bahwa terdapat 

beberapa kasus yang terjadi berkaitan dengan pemindahan jenazah. Hal ini 

seringkali terjadi terutama di kalangan umat Islam. Penelitian ini tertujuan untuk 

mengetahui: 1) prosedur pemindahan jenazah yang telah dikubur dalam perspektif 

Islam 2) hukum memindahkan jenazah yang telah dikubur dalam perpektif fikih 

Islam.  

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

kepustakaan. Dimana peneliti mengumpulkan data primer dari buku-buku fikih 

Islam, buku-buku tafsir, dan syarah hadits  sebagai sumber data sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur pemindahan jenazah yang  

dibolehkan syariat Islam yaitu kesepakatan ahli waris, pembongkaran kuburan 

hingga meletakkan jenazah ke kuburan yang baru dengan syarat tidak menimbulkan 

kerusakan pada jasad jenazah seperti mematahkan tulang-tulangnya. Adapun 

mengenai hukum memindahkan jenazah adalah haram menurut mazhab Hanafi dan 

mazhab Syafi’i kecuali dalam kondisi darurat seperti kuburan diterjang banjir, 

dikubur ditanah yang dirampas, dimakan oleh binatang buas dan dalam keadaan 

darurat lainnya. Namun boleh menurut mazhab Maliki dan Hanbali untuk 

kemaslahatan atau tujuan yang benar seperti, dipindahkan ke pemakaman orang-

orang shaleh atau ketempat yang lebih dekat dengan keluarganya agar mudah untuk 

diziarahi. Begitupun dengan mayoritas ulama kontemporer membolehkan hal 

tersebut dalam keadaan darurat atau untuk kemaslahatan umum. 

Kata Kunci: Hukum, Pemindahan Jenazah, Prosedur  
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ABSTRACT 

Nur Amelia. 105261103320. 2024. The law of transferring bodies that have been 

buried is in the perspective of Islamic jurisprudence. Supervisor 1: Mukhlis Bakri, 

2. Rapung.  

The writing of this thesis was based on the background of the problem that 

there were several cases that occurred related to the transfer of bodies. This is often 

the case especially among Muslims. This study aims to find out: 1) the procedure 

for transferring bodies that have been buried in an Islamic perspective 2) the law of 

transferring bodies that have been buried in the perspective of Islamic 

jurisprudence. 

This research is a type of qualitative research using the literature method. 

Where researchers collect primary data from Islamic jurisprudence books, tafsir 

books, and hadith syarah as secondary data sources. 

The results of this study show that the procedures allowed by Islamic law 

are agreement of heirs, demolition of graves to put the body into a new grave on 

condition that it does not cause damage to the body such as breaking the bones. The 

law of moving the body is haram according to the Hanafi school and the Shafi'i 

school except in emergency conditions such as flooded graves, buried in seized 

ground, eaten by wild animals and in other emergencies. However, according to the 

Maliki and Hanbali schools for the benefit or right purpose such as, being moved 

to the cemetery of the shaleh people or to a place closer to their families so that it 

is easy to pilgrimage. Likewise, the majority of contemporary scholars allow it in 

emergencies or for public benefit. 

Keywords: Law, Transfer, Procedure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia bukanlah tujuan akhir dalam perjalanan hidup manusia. Dunia ini 

tidaklah kekal, akan tetapi dunia adalah ladang untuk kehidupan yang abadi dan 

kekal. Semua yang bernyawa di dunia ini akan merasakan kematian. Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S Ali-Imran/3: 185 

اَ تُ وَف موْنَ اجُُوْركَُمْ يَ وْمَ الْقِيٰمَةِ ِۗ فَمَنْ زحُْزحَِ عَنِ النمارِ وَ  قَةُ الْمَوْتِِۗ وَاِنَّم ادُْخِلَ الْْنَمةَ فَ قَدْ فاَزَ ِۗ كُلُّ نَ فْسٍ ذَاۤىِٕ
نْ يَآ اِلَّم مَتَاعُ الْغُرُوْرِ    وَمَا الْْيَٰوةُ الدُّ

Terjemahnya:   

Setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Hanya pada hari Kiamat 

sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Siapa yang dijauhkan dari 

neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh dia memperoleh 

kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya.1 

Seluruh umat manusia akan mengalami kematian. Yang tetap hidup kekal 

abadi hanyalah Rabb yang Maha Esa dan Maha Perkasa. Ayat ini menjelaskan 

bahwa tidak ada seorang pun yang akan tetap berada dimuka bumi.2 Sebagaimana 

yang juga disebutkan dalam Firman-Nya Q.S Ar-Rahman /55: 26-27 

 وميَ ب ْقٰى وَجْهُ رَبِ كَ ذُو الْْلَٰلِ وَالَِّْكْراَمِ  
هَا فاَنٍٍۖ  كُلُّ مَنْ عَلَي ْ

Terjemahnya:  

Semua yang ada di atasnya (bumi) itu akan binasa. (Akan tetapi,) wajah (zat) 

Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal.3 

 

1Kementerian Agama RI, Al-Qur’a n dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba, 2020), h. 74 

2Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, Lubabut Tafsir Ibni Katsir, Jilid II (Kairo: 

Muassasah Dar al-Hilal, 1994), h. 202 

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 532 
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Berdasarkan sifat alam yang ditakdirkan bahwa setiap makhluk yang 

bernyawa akan merasakan kematian, kemusnahan hal yang bersifat fisik atau 

melanjutkan kehidupan di alam yang berbeda. Kuburan merupakan tempat 

peristirahatan yang terakhir bagi orang yang telah meninggal menjelang 

dibangkitkan kembali di hari pembalasan. Dalam Islam ada beberapa ketentuan 

yang harus dilakukan ketika mengurus jenazah, baik berupa tata cara, bentuk, sikap, 

maupun tingkah laku seseorang terhadap kuburan. 

Ungkapan di atas berkaitan dengan fenomena yang terjadi saat ini, yaitu 

pemindahan jenazah yang telah dikuburkan untuk kepentingan individu atau 

kelompok. Ada beberapa penyebab terjadinya pemindahan, yaitu memindahkannya 

ke tempat yang lebih baik dari tempat sebelumnya. Ada kalanya hal ini juga 

disebabkan karena tanah yang digunakan untuk pemakaman bukan merupakan hak 

waris atau sumbangan wakaf, yaitu tanah milik perusahaan atau orang lain. 

Ada beberapa kasus terkait pemindahan jenazah, termasuk salah satunya 

yang masih hangat di telinga penulis terkait pemindahan jenazah di TPU COVID-

19. Berdasarkan data, tim TPU khusus Covid-19 memindahkan 196 jenazah 

berdasarkan permintaan ahli waris atau keluarga. Hal ini terjadi karena seorang 

pasien yang meninggal di Rumah Sakit dikabarkan tertular virus Corona, namun 

pada akhirnya ahli waris membawa hasil dari Rumah Sakit yang dilaporkan negatif. 

Kurangnya perhatian pihak Rumah Sakit dalam menangani kasus ini menyebabkan 

banyak ahli waris yang meminta pemindahan jenazah.4 

 

4Iman Herdiana,  “Fenomena Pemindahan Jenazah di TPU Covid-19 Cikadut”, 

https://bandungbergerak.id/article/detail/592/fenomena-pemindahan-jenazah-di-tou--covid-19- 

cikadut-rumah-sakit-diminta-cermat, (14 Juni 2021) 

https://bandungbergerak.id/article/detail/592/fenomena-pemindahan-jenazah-di-tou--covid-19-
https://bandungbergerak.id/article/detail/592/fenomena-pemindahan-jenazah-di-tpu--covid-19-cikadut-rumah-sakit-diminta-cermat
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Pada zaman Rasulullah saw. juga terjadi hal yang serupa yaitu pemindahan 

jenazah oleh salah seorang syuhada yang syahid diperang Uhud. Sebagaimana 

disebutkan dalam hadits Nabi saw. yang berbunyi: 

اللميْلِ، فَ قَالَ: مَا أرُاَنِ إِلَّم مَقْتُولَّا فِ أوَملِ لَمما حَضَرَ أُحُدٌ، دَعَانِ أَبِ مِنَ    عَنْ جَابِرٍ رضي الله عنه قاَلَ: 
 مَنْ يُ قْتَلُ مِنْ أَصْحَابِ النمبِِ  صلى الله عليه وسلم، وَإِنِ ِ لََّ أتَْ رُكُ بَ عْدِي أَعَزم عَلَيم مِنْكَ غَيَْْ نَ فْسِ 

ضِ، وَاسْتَ وْصِ بَِِخَوَاتِكَ خَيْْاا، فأََصْبَحْنَا، فَكَانَ رَسُولِ اللَّمِ صلى الله عليه وسلم، فإَِنم عَلَيم دَيْ ناا، فاَقْ 
بَ عْدَ سِتمةِ أَشْهُرٍ،   أوَملَ قتَِيلٍ، وَدُفِنَ مَعَهُ آخَرُ فِ قَبٍْْ، ثُُم لََْ تَطِبْ نَ فْسِي أَنْ أتَْ ركَُهُ مَعَ الْْخَرِ، فاَسْتَخْرَجْتُهُ 

  5. )رواه البخاري(غَيَْْ أذُُنهِِ  فإَِذَا هُوَ كَيَ وْمِ وَضَعْتُهُ هُنَ يمةا،
Artinya:  

Dari Jabir ra. berkata: “Tatkala tiba masa perang Uhud, ayahku 
memanggilku malam hari itu, ia berkata: ‘aku menduga diriku akan menjadi 
korban terbunuh pertama dari deretan korban-korban terbunuh dari 
kalangan sahabat Nabi saw., dan aku tidak meninggalkan setelahku sesuatu 
yang lebih berharga bagiku selain diri Rasulullah saw., sesungguhnya aku 
memiliki tanggungan utang, maka lunasilah ia dan perlakukan saudara-
saudara perempuanmu dengan baik.’ Maka, ketika kami memasuki waktu 
pagi, ternyata ayahku memang menjadi korban terbunuh pertama, lalu 
dikuburkanlah bersamanya korban terbunuh lainnya dalam satu kuburan. Di 
kemudian hari, jiwaku merasa tidak tenang membiarkan ayahku bersama 
orang lain, lalu setelah 6 bulan aku meminta jasad ayahku dikeluarkan. 
Ternyata kondisi jasadnya hampir seperti (kondisi) pada hari aku 
meletakkannya, hanya saja terjadi perubahan pada sebagian 
telingannya.”(HR. Bukhari) 

Perkataan    yang artinya: “Dan dikuburkan bersamanya orang   (ودفن معه آخر)  

lain.” Yaitu Amr bin al-Jamuh. Amr adalah teman akrab ayahanda Jabir. Maka 

ketika Abdullah bin Amr dan Amr bin al-Jamuh gugur: Nabi saw. bersabda: 

“Kumpulkanlah keduanya, karena keduanya dahulu berteman akrab semasa di 

dunia.” Ibnu Ishaq berkata: “Tatkala Muawiyah menggali mata air yang melintasi 

kuburan para syuhada, maka mata air itu menyembur ke arah mereka dari segala 

penjuru. Lalu kami datang untuk mengeluarkan jasad keduanya yaitu Amr dan 

Abdullah yang mengenakan dua helai selimut yang digunakan untuk menutupi 

 

5Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Damaskus : Dar Ibnu Katsir, 1993), 

no. 1286 , h. 453 
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wajah keduanya sementara di atas kaki keduanya diletakkan sedikit tanaman bumi, 

lalu kami mengeluarkan keduanya dalam keadaan menyatu.” Ibnu Abdil Bar 

berkata: “Bisa jadi yang dimaksud dengan keberadaan keduanya dalam satu 

kuburan adalah dekat dalam arti bersebelahan; atau bisa jadi yang dimaksud dengan 

hal itu bahwa banjir telah menjebol salah satu dari dua kuburan tersebut, sehingga 

keduanya seperti satu kuburan.”6 

Kembali ke permasalahan yang akan dibahas yaitu pemindahan jenazah 

yang telah dikuburkan, maka diperlukan penjelasan syariat mengenai hukum 

pemindahannya. Sebab, jika masalah ini dibiarkan terus menerus maka akan 

menjadi kebiasaan yang dapat merusak kehormatan jenazah dan dikhawatirkan 

akan terjadi tindakan yang dapat merugikan jenazah dan keluarganya. Oleh karena 

itu, diperlukan penjelasan yang terperinci mengenai status hukum pemindahan 

jenazah agar masyarakat tidak keliru dan mengetahui status hukum pemindahan 

jenazah. 

Dengan sudut pandang inilah penulis tertarik dan berkeinginan untuk 

mengadakan sebuah penelitian dengan judul “Hukum Memindahka Jenazah Yang 

Telah Dikubur Dalam Perspektif Fikih Islam.” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diperoleh rumusan masalah 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pemindahan jenazah yang telah dikubur dalam 

perspektif Islam ? 

 

6Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Bi Syarhil Bukhari, Jilid III (Mesir: al-

Maktabah as-Salafiyah, 1970), h. 215 
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2. Bagaimana hukum memindahkan jenazah yang telah dikubur dalam 

perspektif fikih Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berkaitan dengan apa yang ingin dicapai dengan 

menyelesaikan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pemindahan jenazah yang telah 

dikubur dalam perspektif Islam 

2. Untuk mengetahui hukum memindahan jenazah yang telah dikubur dalam 

perspektif fikih Islam 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 

pemikiran bagi masyarakat dalam menghadapi permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan prosedur pemindahan jenazah yang sesuai dengan 

syariat agar terhindar dari hal-hal yang diharamkan seperti mematahkan 

tulang jenazah. Serta mengetahui hukum memindahkan jenazah yang telah 

dikubur dalam perpektif fiqih Islam. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sebuah karya ilmiah dan 

dapat menambah referensi bacaan bagi para pembaca dalam kajian fiqih dan 

ilmu hukum.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi bagi 

seorang peneliti lain dan memberikan masukan yang berharga bagi 

mahasiswa. 
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E. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah cara berpikir ilmiah secara rasional, empiris, 

dan sistematis yang digunakan oleh peneliti suatu disiplin ilmu untuk melakukan 

kegiatan penelitian.7 Untuk memperoleh suatu penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah maka akan digunakan cara-cara sebagai 

berikut dalam penyusunannya: 

1. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research), yaitu 

melalui penelitian atau telaah terhadap buku-buku, kepustakaan, atau data-data 

tertulis8 yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, yaitu hukum 

memindahkan jenazah. Seperti buku, surat kabar, majalah, dan dokumen lainnya. 9 

Jenis penelitian ini juga relevan dengan bidang kajian pendidikan agama Islam, 

misalnya mengkaji ayat-ayat al-Qur’an dan hadits yang berkaitan dengan 

pemindahan jenazah.10 Hal ini bertujuan untuk menggali teori dan konsep dasar 

yang ditemukan oleh para ahli sebelumnya.  

Format penyajian data adalah deskriptif dan kualitatif. Deskriptif berarti 

menyajikan data secara keseluruhan, sedangkan kualitatif adalah bentuk penyajian 

data dalam bentuk kata-kata, bukan angka.11  Selain itu, penelitian kepustakaan 

 

7Fira Husaini, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Anak Hebat 

Indonesia, 2020), h. 1-3 

8Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi 

UGM, 1997), h. 4 

9Abudin Nata, Metodelogi Studi Islam (Jakarta: Raja Grifindo Persada, 1998), h. 125 

10Mukhtazar, Proses Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), h. 9 

11Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 

3 
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bertujuan untuk memiliki orientasi yang lebih luas mengenai topik penelitian, 

memanfaatkan data sekunder, dan menghindari duplikasi penelitian. 12 

2. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dengan melakukan studi 

kepustakaan murni. Artinya, seluruh data dikumpulkan dan diperoleh dari hasil 

penelitian terhadap bahan bacaan dan sumber data yang berkaitan dengan masalah. 

Sumber data yang dimaksud meliputi: 

a. Bahan hukum primer adalah sumber yang berkaitan langsung dengan keadaan 

yang digambarkan atau data utama penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumber utama yang menjadi objek penelitian.13 Sumber data yang digunakan 

dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini diperoleh melalui buku-buku fikih 

Islam. 

b. Bahan hukum sekunder adalah bahan yang ada sebagai perantara antara tulisan 

dengan keadaan atau pengalaman yang dibicarakan, seperti buku-buku tafsir dan 

buku-buku syarah hadits.14 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang sistematis dan 

terstandar untuk memperoleh data yang diperlukan.15 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan data kualitatif berupa informasi yang diperoleh dari sumber-sumber 

 
12Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 5 

13Adi Riyanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Cet. I; Jakarta: Granit, 2004), h. 

57 

14Idris Awang, Penyelidikan Ilmiah Amalan Dalam Pengkajian Islam (Selangor: Kamil & 

Syakir Sdn. Bhd, 2009), h. 94 

15Moh. Nazir, Metode Penelitian (Cet. III; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 211 



8 

 

 

 

yang diketahui sesuai dengan kebutuhan penelitian.16 Kemudian mengutip secara 

langsung atau tidak langsung bagian-bagian yang dapat dijadikan sumber referensi 

untuk menyajikannya secara sistematis. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan tahapan penelitian yang penting, karena 

digunakan sebagai landasan dalam menjawab pertanyaan penelitian dan menarik 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.17 Menggunakan analisis isi atau content 

analisis dengan mengkaji atau mempelajari kosa kata, pola kalimat, situasi, dan 

latar belakang budaya penulisan.18 Analisis data diperoleh dari proses 

mendeskripsikan masalah penelitian berdasarkan pertanyaan penelitian dengan 

tujuan untuk menjelaskan tujuan yang telah ditetapkan. 

Pada proses penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif untuk 

menganalisis data yang telah dikumpulkan. Penelitian kualitatif berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, karena digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

ilmiah. Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistic, tetapi melalui 

pengumpulan data, analisis, kemudian di interprestasikan.19 

 

 

 

 

 

16Moh. Nazir, Metode Penelitian, h. 68 

17Mahmud Sholihin dan Puspita Ghani Anggraini, Analisis Data Penelitian (Yogyakarta: 

Andi, 2021), h. 2 

18Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Yogyakarta: UIN Maliki 

Press, 2010), h. 357 

19Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), h. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PENYELENGGARAAN 

JENAZAH MENURUT HUKUM ISLAM 

 

A.   Pengertian Jenazah 

Kata jenazah dalam Kamus Lisanul Arab dikenal dengan istilah “al-mayyit” 

yang berarti orang yang telah meninggal dunia.20 Dalam kamus al-Munawwir, 

definisi kata “jenazah” adalah “orang yang telah meninggal dunia dan diletakkan di 

dalam usungan.”21  Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 

“jenazah” mempunyai arti “badan atau tubuh orang yang telah meninggal”.22 

Kata jenazah, menurut Hasan Sadiliy, memiliki makna “seseorang yang 

telah meninggal dunia yang sudah terputus masa kehidupannya dengan alam dunia 

ini.”23 Luis Ma’luf dalam kitabnya al-Munjid mendefinisikan jenazah sebagai 

“seseorang yang berpisah dengan kehidupan.”24 Sementara itu, Ibnu Mas’ud dan 

Zainal Abidin S mengartikan kata jenazah sebagai “orang yang telah meninggal 

dunia diletakkan ke dalam keranda dan hendak dibawa ke kubur untuk 

dimakamkan.”25 

 

20Muhammad bin Mukrim bin Ali, Lisanul Arab, Juz 5 (Cet. III; Beirut : Dar Shadar, 1994), 

h. 324 

21Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 

h.215 

22Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 639 

23Hasan Sadiliy, Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoere, 1982), h. 36 

24Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-lughah wa al-a’lam (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), h. 779 

25Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S., Fiqh Mazhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 

h. 449  
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Muhammad Ibn Ahmad Battal Ar-Rakbiy mengatakan, al-Jauhari berkata: 

Jenazah bentuk tunggal dari kata Janaiz. Kebanyakan orang menyebutnya dengan  

Fathah  huruf “jim” berarti mayyit yang ada di dalam keranda. Jika mayyit tidak 

ada di dalam, disebut keranda atau batangan. Al-Azhari berkata: Disebut keranda 

jika digunakan untuk mayyit dan disempurnakan untuk penguburannya disebut 

jinazah dengan kasrah jim. Adapun dibaca janazah dengan fathah jim adalah nama 

mayyit itu sendiri.26 

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Mu’minun/23: 15 

 ثُُم انِمكُمْ بَ عْدَ ذٰلِكَ لَمَيِ تُ وْنَ ِۗ 
Terjemahnya:  

Kemudian, sesungguhnya kamu setelah itu benar-benar akan mati.27 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa kata mayyit adalah seorang yang 

telah meninggal dunia. Kata al-mayyit (Arab) atau mayat (Indonesia) bersinonim 

dengan kata jenazah.28  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jenazah adalah 

seseorang yang telah meninggal dunia dan siap untuk dimakamkan. Orang yang 

meninggal hanya akan membawa serta amalnya selama berada di dunia. 

Jika seseorang telah diyakini meninggal dunia, dengan keterangan dokter 

atau orang lain yang cukup berpengalaman maka jenazahnya segera 

diselenggarakan. Tetapi jika kematiannya masih diragukan, seperti seorang yang 

meninggal dunia secara tiba-tiba, atau tanpa sebab yang jelas, maka sebaiknya tidak 

 
26Muhammad Batthal, al-Nazhm al-Musta’dzab Fi Syarh Gharib al-Muhadzzab (Beirut: 

Dar al-Fikr, t.th), h. 125-126 

27Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 527 

28Departemen Agama, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: CV Anda Utama, 1993), h. 

516 
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tergesa-gesa dan menunggu selama waktu yang diperlukan sehingga kematiannya 

itu betul-betul dapat dipastikan.29 

Setiap  muslim yang meninggal dunia wajib dimandikan, dikafani dan 

disholatkan terlebih dahulu sebelum dikuburkan terkecuali bagi orang-orang yang 

mati syahid.30 

Secara umum, diketahui bahwa menguburkan jenazah adalah fardu kifayah, 

bila memungkinkan jenazah itu dikubur. Adapun jika tidak memungkinkan jenazah 

tersebut untuk dikuburkan seperti halnya apabila ia mendarat di suatu tempat yang 

memungkinkan untuk menguburnya di tempat tersebut sebelum baunya berubah, 

maka hendaklah ia diikat dengan sesuatu benda yang berat lalu dijatuhkan ke dalam 

air. Ketika memungkinkan untuk dikuburkan, maka hendaklah ia digalikan lubang 

di tanah.31 

B. Hak dan Kewajiban Terhadap Jenazah 

Dalam agama Islam menyelenggarakan atau memelihara jenazah termasuk 

fardhu kifayah jika penyelenggaraannya dilaksanakan oleh seorang saja maka 

gugurlah kewajiban seluruh individu yang ada dalam masyarakat itu. Sebaliknya 

jika tidak ada seorangpun yang menyelenggarakan jenazah tersebut maka 

berdosalah semua individu yang ada dalam masyarakat itu. Ini berlaku jika yang 

mati tersebut orang Islam jika yang mati bukan orang Islam maka 

penyelenggaraannya boleh diatur menurut agama dan keyakinannya sendiri.32 

 

29Muhammad Bagir, Fiqih Praktis (Jakarta: Penerbit Nauro, 2016), h. 250 

30Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 215 

31Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah , Jilid I 

(Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 2003 ), h. 485 

32Abdurrahman Bulajana, Penyelenggaraan Jenazah Menurut Hukum Islam (Cet. I; 

Yogyakarta: PD Hidayat, 1985), h. 13 
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Adapun fardhu kifayah yang berkaitan dengan kematian seorang muslim 

adalah memandikannya, mengafaninya, menyalatkannya, dan menguburkannya. 

Terkecuali bagi jenazah yang mati syahid cukup disholatkan dan langsung 

dikuburkan saja.33 Berikut ini penulis akan menguraikan tahap-tahap dalam 

kepengurusan jenazah, yaitu sebagai berikut: 

1. Memandikan Jenazah 

a. Hukum memandikan jenazah 

Jika seorang muslim meninggal dunia, maka kewajiban kaum muslimin 

yang masih hidup adalah segera memandikannya.34 Memandikan jenazah 

hukumnya adalah fardhu kifayah. Apabila dilakukan oleh satu atau beberapa orang, 

maka kewajiban yang dibebankan kepada orang lain dihilangkan. Para ulama 

sepakat bahwa memandikan jenazah yang difardhukan itu cukup satu kali namun 

harus mencakup seluruh tubuhnya. Adapun jumlah pemandian berikutnya dalam 

jumlah ganjil adalah sunah.35 

Yang dijadikan dalil terkait kewajiban memandikan jenazah adalah perintah 

Nabi saw. melalui hadits berikut ini: 

1) Sabda Nabi saw. tentang orang yang sedang ihram lalu terjatuh dari untanya: 

نَمَا    :قاَلَ   اابْنِ عَبماسٍ رضي الله عنهمعن   فَ وَقَصَتْهُ، أوَْ قاَلَ: راَحِلَتِهِ  عَنْ  وَقَعَ  إِذْ  بعَِرَفَةَ،  وَاقِفٌ  رَجُلٌ  بَ ي ْ
 36)رواه البخاري(  )  فأََوْقَصَتْهُ، قاَلَ النمبُِّ صلى الله عليه وسلم: )اغْسِلُوهُ بِاَءٍ وَسِدْرٍ، وكََفِ نُوهُ فِ ثَ وْبَيِْ 

Artinya:  

Dari Ibnu Abbas ra. ia berkata: “Tatkala ada seseorang sedang wukuf di 
Arafah, tiba-tiba ia jatuh dari untanya dan lehernya patah hingga meninggal. 

 

33Muhammad Bagir, Fiqih Praktis, h. 251 

34Husain bin Audah al-Awaisyah, Al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Muyassarah fi Fiqhil Kitab 

was Sunnah al-Muthahharah, Jilid III (Beirut: Maktabah Islamiyah, 2002), h. 337 

35Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah , h. 457 

36Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 1206, h. 425 
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Maka Nabi saw. bersabda, ‘Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara dan 
kafanilah ia dalam dua pakaian.’” (HR. Al-Bukhari) 

2) Sabda Nabi saw. mengenai putrinya, Zainab ketika meninggal dunia dan 

hendak dimandikan: 

نَا رَسُولُ اللَّمِ صلى الله عليه وسلم، وَنََْنُ نَ غْسِلُ ابْ نَ تَهُ،   عَنْ أمُِ  عَطِيمةَ رضي الله عنها قاَلَتْ: دَخَلَ عَلَي ْ
، أوَْ خََْساا، أوَْ اغْسِلْنَ هَا  فَ قَالَ: )  37...(. )رواه البخاري( أَكْثَ رَ مِنْ ذَلِكَ  أو  ، سبعا  ثَلََثًا

Artinya: 

Dari Ummi Athiyah ra. berkata: “Bahwa Rasulullah saw. masuk menemui 
kami dan kami tengah memandikan putri beliau, maka beliau bersabda: 
‘Mandikanlah ia (Zainab) tiga, lima, atau tujuh kali atau lebih dari bilangan 
itu.’” (HR. Bukhari) 

Kedua hadits di atas menunjukkan dalil yang memakai bentuk perintah, 

sedangkan hukum asal perintah adalah wajib dilaksanakan, tidak bisa diganti 

dengan hukum sunnah atau anjuran.38 

b. Syarat-syarat jenazah yang dimandikan 

1) Jenazah harus muslim, jika kafir maka tidak wajib dimandikan, melainkan 

haram menurut tiga mazhab selain mazhab Syafi’i. Namun menurut mazhab 

Syafi’i, memandikan orang kafir tidaklah haram, karena tujuan mandi 

adalah membersihkan, dan tidak termasuk dalam peribadatan. 

2) Jenazah tersebut bukanlah calon bayi yang keluar sebelum waktunya 

(keguguran), karena tidak diwajibkan memandikan bayi jika keluar sebelum 

waktunya.  

3) Bagian tubuh jenazah masih tersisa meski hanya sedikit. Hal ini menurut 

mazhab Syafi’i dan Hanbali, berbeda dengan pendapat mazhab Hanafi dan 

Maliki. 

4) Jenazah tidak dianggap mati syahid karena dibunuh di medan perang untuk 

 

37Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 1204, h. 423 

38Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqh as-Sunnah wa Adillatuhu wa 

Taudhih Madzahib al- A’immah, Jilid I (Kairo: al-Maktabah at-Taufiqiyah, 2003), h. 618 
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menegakkan kalimat Allah.39 

c. Mekanisme pemandian Jenazah 

1) Hendaknya jenazah diletakan di tempat yang tinggi.40 

2) Hendaknya jenazah diwudhukan seperti wudhunya orang yang masih hidup 

pada awal proses pemandian, setelah menghilangkan benda najis atau 

kotoran dengan daun bidara atau sabun. 

3) Orang yang memandikan jenazah sebaiknya adalah pasangannya (suami 

atau istri) atau keluarga dekatnya. Adapun orang yang tidak memandikan 

jenazah tidak boleh hadir. 

4) Melepaskan semua pakaian yang dikenakan oleh jenazah setelah menutupi 

auratnya terlebih dahulu. Disunnahkannya menutupi jenazah selama proses 

pemandian agar tidak ada orang yang dapat melihat auratnya. 

5) Menggunakan daun bidara atau sabun dalam proses pemandian. Begitu pula 

kapur barus pada pemandian terakhir. Imam Asy-Syafi’i berkata: Jika 

memungkinkan, setiap kali memandikan dicampur dengan kapur barus. 

6) Mengganjilkan proses pemandian (tiga, lima atau tujuh). Tidak perlu 

mengulangi wudhu meski berulang pemandian. pemandian dianjurkan tiga 

kali, sedangkan mandi wajibnya hanya satu kali. 

7) Perut jenazah hendaknya ditekan sedikit lembut ketika dimandikan untuk 

menghilangkan kotoran yang ada di dalamnya. 

8) Menuangkan banyak air saat memandikan jenazah pada dua jalan keluar 

untuk menghilangkan kotoran dan mengurangi bau. 41 

 

39Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah, h. 457-

458  

40Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1977) h. 514  

41Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid II (damaskus: Dar al-Fikr, t.th), 

h. 1496-1497 
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9) Mengenakan Sarung tangan tebal pada orang yang memandikan jenazah 

pada saat mencuci bagian aurat di bawah pusar. Disarankan bagi orang yang 

memandikan jenazah untuk tidak menyentuh seluruh tubuh jenazah kecuali 

dengan sarung tangan. 

10) Gigi dan hidung jenazah dibersihkan dengan sarung tangan bersih saat 

berkumur dan dimasukan air ke dalam hidung, menurut pendapat Maliki dan 

Syafi’i. Selain itu, menurut Hanbali, gigi dan kerongkongan jenazah 

dibersihkan dengan sarung tangan basah tanpa perlu memasukkan air ke 

dalam mulut dan hidung. Bagian di bawah kuku juga harus dibersihkan. 

11) Memiringkan kepala jenazah secara perlahan agar memudahkan 

membersihkan mulut dan hidung saat berkumur serta memasukan air ke 

dalam hidung tapi air tidak masuk sampai ke kerongkongan. Disarankan 

untuk membersihkan hidung jenazah dengan sarung tangan bersih sebelum 

dikafani. 

12) Mendahulukan bagian tubuh sebelah kanan saat memandikan. Selanjutnya 

membalikkan tubuh jenazah ke kiri agar bisa memandikan sisi kanan dari 

pelipis, punggung hingga kaki. Tidak lupa untuk menyiramkan air setiap 

kali membaringkan, sebanyak tiga kali atau lebih tergantung kebutuhan.42 

13)  Apabila jenazah perempuan, hendaknya setelah rambutnya disiram, rambut 

tersebut dikeringkan dengan handuk atau semacamnya. Kemudian rambut 

tersebut disusun secara kelabang (dikepang) menjadi tiga, dua disebelah 

kanan dan kiri, dan satu lagi di ubun-ubun. Jenazah telah selesai dimandikan 

hendaknya dikeringkan dengan handuk atau alat semacamnya.43 

 

42Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1497 

43Nadjih Ahjad, Tuntunan Menyelenggarakan Jenazah (Jakarta: Bulan Bintang, 1991) h. 

66 
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14) Menurut Hanbali, dianjurkan mewarnai janggut pria dan rambut wanita, 

meskipun tidak beruban dengan henna. 

15) Diberikan wewangian pada kepala dan janggut, serta kapur barus pada 

anggota sujud, yaitu dahi, hidung, telapak tangan, lutut, dan telapak kaki, 

sebagai penghormatan baginya, baik ia sedang ihram maupun tidak menurut 

mazhab Maliki dan Hanafi. Oleh karena itu, kepala diberi penutup dan 

minyak wangi. Tempat tidurnya juga diberi wewangian untuk 

menyembunyikan bau busuk dan memuliakan jenazah itu sendiri.44 

d. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika seseorang hendak memandikan 

jenazah, yaitu sebagai berikut: 

1) Orang shalih 

Hal ini disyariatkan karena orang shalih lebih mengetahui tentang hukum- 

hukum Allah dan syariat agama Islam,45 sehingga dia benar-benar menutupi 

jenazah dengan rapat serta tidak menyebarluaskan keburukan yang telah 

dilihat dari jasad jenazah.46 Allah telah menyiapkan pahala bagi orang-orang 

yang menyembunyikan aib jenazah, sebagaimana dalam hadits berikut: 

ُ لهَُ  )راَفِعٍ، أَنم رَسُولَ اللَّمِ صلى الله عليه وسلم قاَلَ:    وأبَ  عن أرَْبعَِيَ مَنْ غَسملَ مُسْلِماا فَكَتَمَ عَلَيْهِ غَفَرَ اللَّم
    47(. )رواه البيهقي( مَرمةا 

Artinya:  
Dari Abu Rafi’, Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa yang 
memandikan jenazah lalu menyembunyikan aib-aibnya, Maka Allah akan 
mengampuninya dengan 40 kali ampunan.”(HR. Baihaqi). 

2) Memiliki pengetahuan yang dalam tentang memandikan jenazah. 

 

44Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1497 

45Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqh as-Sunnah wa Adillatuhu wa 

Taudhih Madzahib al- A’immah, h. 622 

46Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Ahkamul Janaiz wa Bida’uha (Cet. IV; 

Beirut: al-Maktab al-Islami, 1987), h. 110 

47Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, as-Sunan as-Shagir Lilbaihaqi, Juz 2 (Pakistan: Jami’ah 

ad-Dirasah al-Islamiyah, 1989), no. 1038, h. 12 
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Hal ini dikarenakan orang yang memiliki pengetahuan dalam hal 

memandikan jenazah akan menjalankan tugasnya sesuai dengan sunnah 

Rasulullah saw. sehingga ia akan berbuat baik kepada jenazah dan juga baik 

dalam memandikannya. Karena itu Rasulullah saw. meminta Ummu 

Athiyah untuk memandikan anak perempuannya yang telah meninggal 

dunia. Hal ini disebutkan oleh Imam An-Nawawi dan diperkuat oleh Ibnu 

Abdil Barr, bahwa Ummu Athiyah dipercaya sebagai orang yang selalu 

memandikan mayat.48 

3) Orang-orang yang memandikan jenazah adalah orang-orang yang benar-

benar berniat mencari keridhaan Allah dan tidak bertujuan memperoleh 

upah atau tidak pula disebabkan materi duniawi lainnya.49 Sebagaimana 

dalam Firman Allah QS. Al-Bayyinah /98: 5 

يْنَ ەۙ حُنَ فَاۤءَ وَيقُِيْمُوا الصملٰوةَ وَيُ ؤْتوُا ال  زمكٰوةَ وَذٰلِكَ دِيْنُ الْقَيِ مَةِِۗ وَمَآ امُِرُوْٓا اِلَّم ليَِ عْبُدُوا اللَّٰ َ مُُْلِصِيَْ لهَُ الدِ 
Terjemahnya:  

Mereka tidak diperintah kecuali untuk menyembah Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istiqamah), melaksanakan 
shalat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus (benar).50 

e. Mandi bagi orang yang telah memandikan jenazah. 

Hal ini didasarkan pada hadits Nabi yang berbunyi:  

وسلم:  عليه  الله  صلى  اِلله  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ:  هُرَيْ رةََ،  أَبِ  حََلََهُ وَمَنْ  فَ لْيَ غْتَسِلْ،  مَيِ تاا  غَسملَ  مَنْ   عَنْ 
     51)رواه أحَد( .ْ فَ لْيَ تَ وَضمأ

 

48Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqh as-Sunnah wa Adillatuhu wa 

Taudhih Madzahib al- A’immah, h. 622 

49Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Ahkamul Janaiz wa Bida’uha, h. 53 

50Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598 

51Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Jilid XV (Cet. I; Beirut: 

Muassasah ar-Risalah, 2001), no. 9862, h. 534 
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Artinya:  

Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa telah 
selesai memandikan jenazah, hendaklah ia mandi; dan barangsiapa yang 
menggotongnya, hendaklah ia berwudhu.” (HR. Ahmad) 

2.   Mengafani Jenazah 

a. Hukum Mengafani Jenazah.  

Hukum mengkafani jenazah adalah fardhu kifayah. Demikian perintah 

mengkafani ditunjukan kepada kaum muslimin yang masih hidup. Setelah jenazah 

dimandikan, langkah selanjutnya adalah mengafani jenazah dengan kain putih atau 

apapun yang bisa menutupi tubuhnya dengan sehelai kain.52 Kewajiban mengafani 

jenazah dapat kita lihat dari hadits Nabi diantaranya sebagai berikut: 

أَنم رَجُلَا وَقَصَهُ بعَِيْهُُ، وَنََْنُ مَعَ النمبِِ  صلى الله  عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَيٍْْ، عَنِ ابْنِ عَبماسٍ رضي الله عنهم: 
 . عليه وسلم وهُوَ مُُْرمٌِ، فَ قَالَ النمبُِّ صلى الله عليه وسلم: )اغْسِلُوهُ بِاَءٍ وَسِدْرٍ، وكََفِ نُوهُ فِ ثَ وْبَيِْ(

 53)رواه البخاري( 
Artinya: 

Dari Ibnu Abbas ra., Bahwa leher seorang laki-laki patah oleh untanya 
ketika kami bersama Nabi saw, sedangkan dia sedang berihram. Lalu Nabi 
saw. bersabda: “Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara dan kafanilah 
ia dalam dua pakaian.” (HR. Al-Bukhari) 

b. Kain kafan yang diperoleh dari harta orang yang meninggal 

Kain kafan yang akan digunakan oleh jenazah hendaknya dibeli dengan 

uang atau harta orang yang meninggal, meskipun ia tidak meninggalkan apa pun 

selain dari uang atau harta untuk membeli kain kafan tersebut54 dan harta tersebut 

tidak boleh terikat dengan hak orang lain, misalnya harta gadai atau sejenisnya. Jika 

jenazah tidak mempunyai harta pribadi yang cukup untuk membeli kain kafan 

tersebut, maka kewajiban tersebut beralih kepada siapa saja yang wajib 

 

52Baihaqi, Fiqih Ibadah (Serang: Saudara, 1991), h. 120 

53Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari, no. 1207, h. 426 

54Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Ahkamul Janaiz wa Bida’uha, h. 57 
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menafkahinya selama jenazah masih hidup. Jika istri seorang yang berkecukupan 

meninggal, maka suami yang mampu diwajibkan membelikan kain kafan 

untuknya.55 Jika tidak ada seorang pun yang menanggung biaya jenazah, maka 

biaya pengkafanan dan penguburannya semua ditanggung oleh Baitul mal jika ada 

dan jika tidak ada, maka ditanggung oleh umat Islam yang mampu.56 

، فَ وَقَعَ أَجْرُنََ  :خَبمابٌ رضي الله عنه قاَلَ عن   هَاجَرْنََ مَعَ النمبِِ  صلى الله عليه وسلم نَ لْتَمِسُ وَجْهَ اللَّمِ
هُمْ مُصْعَبُ بْنُ عُمَيٍْْ، قتُِلَ يَ وْمَ أحُُدٍ  ئاا، مِن ْ ، فَمِنما مَنْ مَاتَ لََْ يََْكُلْ مِنْ أَجْرهِِ شَي ْ دْ مَا عَلَى اللَّمِ ، فَ لَمْ نََِ

نَا رجِْلَيْهِ خَرجََ رَأْسُهُ، فأََمَرَنََ النم نكَُفِ نُهُ إِلَّم   نَا بِِاَ رأَْسَهُ خَرَجَتْ رجِْلََهُ، وَإِذَا غَطمي ْ بُِّ صلى بُ رْدَةا، إِذَا غَطمي ْ
ذْخِرِ   57. )رواه البخاري( الله عليه وسلم أَنْ نُ غَطِ يَ رأَْسَهُ، وَأَنْ نََْعَلَ عَلَى رجِْلَيْهِ مِنَ الِْْ

Artinya: 

Dari Khabbab ra. berkata: “Kami berhijrah bersama Nabi saw. di jalan Allah 
untuk mengharap wajah-Nya, maka Allah memberikan balasan bagi kami. 
Diantara kami ada yang meninggal dan belum mendapat balasan (dunia) 
sedikit pun, di antaranya adalah Mus’ab bin Umair yang gugur pada perang 
Uhud. Kami tidak mendapatkan sesuatu untuk mengafaninya kecuali 
sepotong kain. Jika kami menutup kepalanya, kedua kakinya tersingkap dan 
jika kami menutup kakinya, kepalanya tersingkap. Nabi saw. bersabda: 
“Tutupilah kepalanya dengan kain (mantel) dan tutupilah kakinya dengan 
idzkhir (rumput berbau harum yang biasa digunakan dalam penguburan)”. 
(HR. Bukhari) 

c. Bagian tubuh yang diprioritaskan untuk dikafani 

Kalau kain kafan yang disiapkan terlalu sempit sehingga tidak cukup untuk 

menutupi seluruh tubuh si jenazah, maka yang diprioritaskan untuk ditutupi adalah 

adalah kepalanya serta bagian yang bisa dijangkaunya. Adapun bagian tubuh lain 

yang masih terbuka, dapat ditutupi dengan idzkhir atau rumput lainnya. 

Sebagaimana Nabi saw. memerintahkan untuk menutupi bagian kepala Mus’ab bin 

Umair dengan selembar kain.58  

 

 55Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, Al-Fiqh ala Mazahib Al-Arba’ah, h. 466 

56 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid II, h. 1498 

57Muhammad bin Ismail Al- Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 1217,  h. 429 

58Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Ahkamul Janaiz wa Bida’uha, h. 59 
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d. Mekanisme pengkafanan Jenazah 

Di bawah ini penulis akan menguraikan tata cara mengafani jenazah dan 

permasalahannya, yaitu sebagai berikut: 

1) Hendaklah mengafani jenazah dengan baik, sebagaimana hadits Rasulullah 

saw., yang berbunyi: 

، عَنِ النمبِِ  صلى الله عليه وسلم :)إِذَا كَفمنَ أَحَدكُُمْ أَخَاهُ فَ لْيُحْسِنْ كَفَنَهُ(   . عَن جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اللَّمِ
  59)رواه أبو داود(

Artinya: 

Dari Jabir bin Abdullah dari Nabi saw.: “Apabila seseorang dari kamu 
mengkafani saudaranya, maka hendaklah ia mengkafaninya dengan baik”. 
(HR. Abu Daud) 

Hal semacam ini pula diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Majah dari Abu Qatadah, juga oleh Tirmidzi yang dinyatakan sebagai hadist Hasan 

yang menyatakan bahwa hendaklah memilih kain kafan yang baik, ini mengandung 

pengertian bahwa mengkafani dengan cara yang baik atau bagus.60 

2) Kain kafan hendaknya berwarna putih.61  

Hal ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari 

Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 

اَ مِنْ خَيِْْ   عَنِ ابْنِ عَبماسٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ  اِلله صلى الله عليه وسلم: الْبَسُوا مِنْ ثيَِابِكُمُ الْبَ يَاضَ، فإَِنَّم
 62. )رواه الترمذي( ثيَِابِكُمْ، وكََفِ نُوا فِيهَا مَوْتََكُمْ 

Artinya:  

 

59Abu Daud Sulaiman bin al- Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 3 (Beirut: al-

Maktabah al- Ashriyyah, 1952), no. 3148, h. 198 

60Nadjih Ahjad, Tuntunan Menyelenggarakan Jenazah, h.71 

61Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 518 

62Abu Isa Muhammad bin Isa at- Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Jilid II (Cet. I; Beirut: Dar 

al-Garbi al-Islami, 1996), no. 994, h. 309 
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Dari Ibnu Abbas berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Kenakan pakaian dari 
baju yang kalian miliki yang berwarna putih, karena  warna putih 
merupakan baju yang terbaik bagi kalian dan kafanilah orang yang 
meninggal dari kalian dengannya.” (HR. At-Tirmidzi) 

3) Diolesi dengan minyak (wewangian).63 

Hal ini berdasarkan pada hadits Rasulullah saw. yaitu sebagai berikut: 

رُوهُ ثَلََثًا أَجَْْرْتُُُ  إِذَا  النمبُِّ صلى الله عليه وسلم:  عَنْ جَابِرٍ قاَلَ: قاَلَ     64.)رواه أحَد( الْمَيِ تَ، فأََجِْْ

Artinya:  

Dari Jabir ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Apabila kalian memberi 
wewangian pada mayat, hendaknya kalian memberinya tiga kali (olesan).” 
(HR. Ahmad) 

4) Hendaknya mengafani jenazah laki-laki dengan tiga lapis dan jenazah 

perempuan dengan lima lapis. Sebagaimana hadist Nabi saw. yang 

diriwayatkan oleh al-Bukhari yang berbunyi: 

عَائِشَةَ رضي الله عنها يََاَنيَِةٍ، بيِضٍ   :عَنْ  أثَْ وَابٍ  ثَلََثةَِ  أَنم رَسُولَ اللَّمِ صلى الله عليه وسلم كُفِ نَ فِ 
 65. )رواه البخاري( سَحُوليِمةٍ مِنْ كُرْسُفٍ، ليَْسَ فِيهِنم قَمِيصٌ وَلََّ عِمَامَةٌ 

Artinya: 

Dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah saw. dikafani dengan tiga lapisan kain 
putih bersih, terbuat dari kapas, tidak ada di dalamnya baju dan tidak ada 
pula sorban. (HR. Al-Bukhari) 

Penjelasan dari hadits di atas adalah cara bagaimana  mengafani jenazah 

laki-laki pertama-tama tiga lapis kain dibentangkan, kemudian dengan aurat yang 

tetap tertutup, jenazah diletakan di tengah-tengah kain lapisan tersebut dengan 

posisi terlentang. Setelah itu belahan dubur jenazah ditutup dengan kapas yang telah 

diberi wewangian atau hanuth yakni sejenis obat agar jenazah tidak cepat busuk, 

selanjutnya pada bagian-bagian tubuh tertentu, seperti mata, hidung, mulut, telinga 

 

63Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 518 

64Al-Imam Ahmad bin Hambal, Musnad al -Imam Ahmad bin Hambal, Jilid XXII, no. 

14540, h. 411 

65Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 1205, h. 425 



22 

 

 

 

dan pada anggota-anggota sujud jenazah, serta pada lipatan-lipatan tubuh itu diberi 

kapas yang serupa. Setelah selesai memberi kapas pada bagian-bagian jasad jenazah 

kemudian membungkusnya dengan kain kafan selanjutnya diikat agar kain kafan 

tidak terbuka atau terlepas namun setelah di dalam liang lahat ikatan-ikatan tersebut 

dibuka. Sedangkan, kain kafan wanita sama dengan kain kafan laki-laki, hanya saja 

sunnahnya menurut sebagian besar ulama adalah memakainya dengan lima kain 

kafan.66 Hal ini berdasarkan riwayat dalam sebuah hadits yang berbunyi: 

ليَ ْلَى بنِْتَ قاَنِفٍ الث مقَفِيمةَ، قاَلَتْ: »كُنْتُ فِيمَنْ غَسملَ أمُم كُلْثوُمٍ بنِْتَ رَسُولِ اللَّمِ صلى الله عليه عن  
رعَْ، ثُُم   الِْْمَارَ، وسلم عِنْدَ وَفاَتِِاَ، فَكَانَ أوَملُ مَا أعَْطاَنََ رَسُولُ اللَّمِ صلى الله عليه وسلم الْْقَِاءَ، ثُُم الدِ 
الِسٌ عِنْدَ ثُُم الْمِلْحَفَةَ، ثُُم أدُْرجَِتْ بَ عْدُ فِ الث موْبِ الْْخَرِ«، قاَلَتْ: »وَرَسُولُ اللَّمِ صلى الله عليه وسلم جَ 

»  67. )رواه أبو داود( الْبَابِ مَعَهُ كَفَنُ هَا يُ نَاوِلنَُاهَا ثَ وْبًا ثَ وْبًا
Artinya: 

Dari Laila binti Qonif as-Saqafiyah ra berkata: “Aku adalah orang-orang 
yang memandikan Ummu Kulsum putri Rasulullah saw, pada waktu 
wafatnya, dan adalah yang pertama diberikan kepada kami oleh Rasulullah 
saw. kain sarung, lalu baju kurung, lalu kerudung, kain kafan, pembungkus. 
Kemudian setelah itu ia dimasukkan ke dalam kain membawa kafannya, 
memberikannya kepada kami selembar demi selembar.” (HR. Abu Daud) 

Ibnu al-Mundzir berkata: “Sebagian besar ulama yang saya kenal 

berpendapat bahwa kain kafan wanita adalah lima lembar kain. Penambahan ini 

disebabkan karena perempuan membutuhkan penutup untuk menutupi tubuhnya 

lebih banyak dibandingkan laki-laki selama hidupnya, dan hal yang sama juga 

berlaku ketika mereka meninggal.”68 

 

66Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqh as-Sunnah wa Adillatuhu wa 

Taudhih Madzahib al- A’immah, h. 633 

67Abu Daud Sulaiman bin al- Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Daud, no. 3157, h. 200 

68Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqh as-Sunnah wa Adillatuhu wa 

Taudhih Madzahib al- A’immah, h. 633 



23 

 

 

 

3. Menyalatkan Jenazah 

Shalat jenazah termasuk dalam lingkup bahasan shalat. Oleh sebab itu, 

persyaratan yang ditetapkan dalam shalat ini sama dengan yang ditetapkan pada 

shalat fardhu. Misalnya suci dari najis, suci dari hadast besar dan hadast kecil, 

menghadap kiblat, serta menutup aurat.69 

a. Hukum shalat Jenazah  

Hukum menyalatkan jenazah adalah fardhu kifayah dan dalam hal ini para 

ulama fiqih telah sepakat.70 Dalilnya adalah sabda Nabi saw. sebagai berikut: 

َ يَ وْمَ خَيْبََْ، فَذكََرُوا   :عَنْ زَيْدِ بْنِ خَالِدٍ الْْهَُنِ ِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلممَ تُ وُفِ ِ أَنم رَجُلَا مِنْ أَصْحَابِ النمبِِ  صَلمى اللَّم
فَ قَالَ  وَسَلممَ  عَلَيْهِ   ُ لرَِسُولِ اللَّمِ صَلمى اللَّم صَاحِبِكُمْ : )ذَلِكَ  لِذَلِكَ (صَلُّوا عَلَى  النماسِ  وُجُوهُ  فَ تَ غَيْمَتْ   ،

 ، فَ فَتمشْنَا مَتَاعَهُ فَ وَجَدْنََ خَرَزاا مِنْ خَرَزِ يَ هُودَ لََّ يُسَاوِي دِرْهَََيِْ (إِنم صَاحِبَكُمْ غَلم فِ سَبِيلِ اللَّمِ : ) فَ قَالَ 
 71)رواه أبو داود(

Artinya:  

Dari Zaid bin Khalid Al Juhani: “Bahwasanya ada seorang sahabat Nabi 
saw. meninggal pada saat perang Khaibar. Kemudian mereka menceritakan 
hal tersebut kepada Rasulullah saw. Beliau pun kemudian bersabda: 
“Shalatkanlah sahabat kalian!” Maka wajah orang-orang pun berubah 
karena ucapan tersebut. Beliau menjelaskan alasannya: ‘Sesungguhnya 
sahabat kalian itu telah melakukan suatu kecurangan di jalan Allah.’ Maka 
kami memeriksa barangnya, dan kami temukan selembar kain tenun Yahudi 
yang nilainya tidak dua dirham.” (HR. Abu Dawud) 

 

b. Keutamaan sholat jenazah 

Allah akan memberikan pahala yang besar bagi muslim yang menyalatkan 

jenazah. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits berikut: 

 

69Husain bin Audah al-Awaisyah, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Muyassarah fi Fiqhil Kitab 

was Sunnah al-Muthahharah, h. 391 

70Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah , h. 470 

71Abu Daud Sulaiman bin al- Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 27, no. 17031, h. 

257 
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يُصَلِ يَ حَتَّم  الْْنََازةََ  شَهِدَ  مَنْ  عن أبِ هُرَيْ رةََ رضي الله عنه قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّمِ صلى الله عليه وسلم: )
 يِْ الْعَظِيمَيِْ(فَ لَهُ قِيْاَطٌ، وَمَنْ شَهِدَ حَتَّم تُدْفَنَ كَانَ لهَُ قِيْاَطاَنِ(. قِيلَ: وَمَا الْقِيْاَطاَنِ؟ قاَلَ: )مِثْلُ الْْبََ لَ 

 72)رواه البخاري( 
Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa 
yang menyaksikan jenazah hingga ikut menyalati, maka ia memperoleh 
pahala satu qirat, dan barang siapa yang menyaksikan sampai di kubur, ia 
memperoleh pahala dua qirat.” (HR. Al-Bukhari) 

c. Dua golongan yang jenazahnya tidak wajib dishalatkan 

1) Anak kecil yang belum baligh; Sebagaimana Nabi saw. tidak menyalatkan 

putranya, Ibrahim.73 

2) Orang yang mati syahid; Karena Nabi saw. tidak pernah menyalatkan 

jenazah para syuhada, baik itu yang gugur dalam (perang) Uhud maupun 

dalam peperangan lainnya.74 

d. Golongan yang jenazahnya tetap atau boleh dishalatkan 

1) Anak kecil sekalipun dia lahir melalui keguguran (yakni lahir dalam 

keadaan mati sebelum sempurna penciptaan-Nya) 

2) Orang yang mati syahid. Yang benar dalam masalah ini adalah diberikannya 

pilihan antara menshalatkan mereka atau tidak menshalatkan mereka.  

3) Orang yang meninggal karena menjalani hukum hadd 

4) Orang yang suka berbuat dosa sekaligus bergelimang dalam kemaksiatan 

dan perbuatan haram 

5) Orang berutang yang tidak meninggalkan harta untuk melunasinya 

 

72Muhammad bin Ismail al- Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 1261, h. 445 

73Husain bin Audah al-Awaisyah, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Muyassarah fi Fiqhil Kitab 

was Sunnah al-Muthahharah, h.392 

74Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Ahkamul Janaiz wa Bida’uha, h. 80 
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6) Orang yang dimakamkan sebelum dishalatkan, atau dishalatkan oleh 

sebagian orang dan tidak oleh yang selainnya, maka mereka 

menshalatkannya di kuburan 

7) Orang yang meninggal dunia di negeri yang tidak ada orang yang 

menyalatkannya secara lansung. Orang seperti ini bisa dishalatkan oleh 

sekelompok kaum muslimin dengan shalat Ghaib.75 

e. Syarat-syarat shalat jenazah 

1) Niat 

2) Taklif 

3) Menghadap kiblat 

4) Menutup aurat 

5) Bebas dari najis, karena shalat ini termasuk dari shalat-shalat yang lainnya 

6) Dihadirkannya jenazah di hadapan orang yang akan menshalatinya bila 

jenazahnya berada di dalam negeri  

7) Islamnya orang yang shalat dan jenazah yang dishalati  

8) Orang-orang yang menyalatkan jenazah dan jenazah itu sendiri harus sama-

sama dalam keadaan suci sekalipun dengan tayamum, karena adanya suatu 

udzur.76 

f. Rukun-rukun sholat jenazah 

Sholat jenazah mempunyai beberapa rukun yang wajib dilaksanakan, rukun 

tersebut adalah: 

1) Niat. Namun tidak semua ulama sepakat mengenai hal ini 

 

75Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Ahkamul Janaiz wa Bida’uha, h. 80 - 93 

76Abdullah bin Muhammad ath-Thayyar, al-Fiqh al-Muyassar (Riyadh: Madar al-Watan, 

2011), h. 480 
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2) Bertakbir. Para ulama sepakat bahwa takbir termasuk dalam rukun shalat. 

Jumlahnya ada empat kali takbir, yang setiap takbir setara dengan satu 

rakaat shalat biasa. 

3) Berdiri hingga selesai. Oleh karena itu, jika ada yang melakukannya sambil 

duduk tanpa alasan tertentu, maka shalatnya tidak sah. Rukun ini telah 

disepakati oleh seluruh ulama 

4) Berdo’a untuk jenazah. Meskipun terdapat kesepakatan mengenai rukun ini, 

namun para ulama berbeda pendapat mengenai waktunya dan do’a yang 

dipanjatkan.  

5) Mengucapkan salam setelah takbir keempat. Inilah salah satu rukun shalat 

jenazah menurut tiga mazhab selain mazhab Hanafi 

6) Bershalawat kepada Nabi saw. setelah takbir kedua. Ini termasuk rukun 

shalat jenazah menurut mazhab asy-Syafi’i dan Hanbali, namun tidak 

dengan madzhab Maliki dan Hanafi.77 

g. Mekanisme shalat jenazah 

1) Berjamaah. Sholat jenazah wajib dilaksanakan secara berjamaah, sama 

seperti shalat- shalat fardhu. Adapun batas minimal untuk sholat jenazah 

adalah tiga orang. Penguasa atau wakilnya adalah Orang yang lebih berhak 

menjadi imam shalat jenazah daripada walinya 

2) Jika sejumlah jenazah pria dan wanita berkumpul menjadi satu, maka 

semuanya bisa dishalatkan bersama-sama dengan sekali sholat. Jenazah 

pria, meskipun masih kecil diletakkan di dekat imam, sedangkan jenazah 

wanita diletakkan di dekat (arah) kiblat. Diperbolehkan juga menshalatkan 

setiap jenazah satu persatu. Hukum asalnya memang seperti itu, 

 

77Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah, h. 472-

474 
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sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi saw. terhadap jenazah 

syuhada Perang Uhud 

3) Diutamakan menyalatkan jenazah di luar Masjid, yaitu dilokasi tertentu 

yang dipersiapkan khusus untuk menyalatkan jenazah. Adapun hukum 

menyalatkan jenazah di dalam Masjid adalah boleh 

4) Imam berdiri disamping kepala jenazah pria dan di bagian tengah jenazah 

wanita.78 

5) Melakukan rukun-rukun shalat jenazah yang telah ditentukan yaitu: Niat 

menyalatkan jenazah semata-mata karena Allah Swt. berdiri bagi orang 

yang mampu, takbir empat kali, membaca surat al-Fatihah, membaca 

shalawat atas Nabi saw., berdo'a untuk jenazah dan salam.  

صَلميْتُ خَلْفَ ابْنِ عَبماسٍ رضي الله عنهما عَلَى جَنَازةٍَ، فَ قَرأََ  عَنْ طلَْحَةَ بْنِ عَبْدِ اللَّمِ بْنِ عَوْفٍ قاَلَ: 
اَ سُنمةٌ   79البخاري(  )رواه.  بفَِاتَِِةِ الْكِتَابِ، فقال: ليَِ عْلَمُوا أَنَّم

Artinya: 

Dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, dia berkata: “Saya pernah shalat 
dibelakang Ibnu Abbas ra. dalam shalat jenazah beliau membaca al-Fatihah, 
lalu beliau berkata hendaklah kamu ketahui bahwa ini sunnah Nabi.” (HR 
Al-Bukhari) 

Setelah selesai membaca al-Fatihah takbir kembali dan dilanjutkan 

membaca shalawat atas Nabi, kemudian dilanjutkan takbir yang ketiga dan 

dilanjutkan membaca do’a untuk si  jenazah kemudian melakukan takbir yang 

keempat, yang juga membaca do'a untuk si jenazah. Hal ini sebagaimana tercantum 

dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi’i dalam Musnadnya 

yang bunyinya sebagai berikut: 

 

78Husain bin Audah al-Awaisyah, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Muyassarah fi Fiqhil Kitab 

was Sunnah al-Muthahharah, h. 421- 433 

79Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari, no. 1270, h. 448 
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أبو أمَُامَةَ بنُ سَهْلٍ أنهُ أخبْه رجلٌ من أصحاب النبم صلى الله عليه وسلم أن السُّنمةَ فِ الصلَة على 
الْنََازة أن يكَُبِْ َ الْمامُ ثُ يقرأ بفاتِة الكتاب بعدَ التكبيْةَِ الأولى يقرأَ سِرًّا فِ نفسهِ ثُ يُصلي على النبم 

يُسَلِ مُ سِرًّا فِ صلى الله عليه   يَ قْرأَُ فِ شئ منهن ثُ  التكبيْات لَّ  الدعاء للجنازة فِ  وسلم ويُُلص 
  80.نفسه

Artinya: 

Dari Abu Umamah bin Sahl bahwasanya telah mengabarkan kepadanya 

salah seorang Sahabat Nabi saw. bahwa Sunnah dalam sholat jenazah adalah 

Imam bertakbir kemudian membaca al-Fatihah tidak dikeraskan setelah 

takbir pertama kemudian bersholawat kepada Nabi saw. (setelah takbir ke-

2), dan mengikhlaskan doa untuk mayit setelah takbir-takbir (berikutnya), 

tidak membaca suatu surat (selain al-Fatihah) kemudian salam tidak 

dikeraskan. 

6) Memanjatkan do’a untuk jenazah. Sebagaimana yang disebutkan dalam 

hadits berikut ini:  

يَ قُولُ  جَنَازةٍَ(  عَلَى  النمبِم صلى الله عليه وسلم )وَصَلمى  عْتُ  قاَلَ:سََِ مَالِكٍ؛  بْنِ   :عَنْ عَوْفِ 
عْ مَدْخَلَهُ، وَاغْسِلْهُ بًِلْمَاءِ وَالث ملْجِ الَلٰ هُمم اغْفِرْ لهَُ  ) وَارْحََْهُ وَعَافِهِ وَاعْفُ عَنْهُ، وَأَكْرمِْ نُ زلُهَُ، وَوَسِ 

نَسِ، وَأبَْدِلْهُ دَاراا خَيْْاا مِنْ  دَارهِِ،   وَالْبَْدَِ، وَنَ قِ هِ مِنَ الَْْطاَيََ كَمَا نَ قَيْتَ الث موْبَ الْأبَْ يَضَ مِنَ الدم
عَذَابِ لَا خَيْْاا مِنْ اهَْلِهِ، وَزَوْجاا خَيْْاا مِنْ زَوْجِهِ وأدَْخِلْهُ الْْنَمةَ وَأَعِذْهُ مِنْ عَذَابِ الْقَبِْْ وَ مِنْ  وَاهَْ 
 81)رواه مسلم(.  (النمارِ 

Artinya:  
Dari Auf bin Malik berkata: “Saya  mendengar Rasulullah saw. 
mengucapkan do’a sedang beliau dalam keadaan menshalatkan jenazah: “Ya 
Allah, ampunilah dia, rahmatilah dia, bebaskanlah dan maafkanlah dia. 
Muliakanlah tempatnya, luaskanlah kuburnya, dan mandikanlah ia dengan 
air, salju, dan es. Bersihkan dia dari segala kesalahan, sebagaimana Engkau 
membersihkan baju yang putih dari kotoran. Berikan ia rumah yang lebih 
baik dari rumahnya (di dunia), keluarga yang lebih baik dari keluarganya, 
pasangan yang lebih baik dari pasangannya. Kemudian masukkanlah ia ke 
dalam surga dan lindungilah ia dari siksa kubur dan siksa neraka.” (HR. 
Muslim) 

h. Tiga waktu yang diharamkan untuk shalat jenazah. 

  Hal ini berdasarkan pada hadits Uqba bin Amir ra. dia menceritakan:  

 

80Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, Musnad al-Imam asy-Syafi'i, Juz 1, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1951), no. 581, h. 210 

81Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 2 (Kairo: Matba’ah Isa al-Babi 

al-Halabi, 1955), no. 963, h. 663 
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هَانََ أَنْ نُصَلِ يَ  ثَلََثُ   فِيهِنم، وَأَنْ نَ قْبَُْ فِيهِنم مَوْتََنََ: سَاعَاتٍ كَانَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم يَ ن ْ
فُ للِْغُرُوبِ حِيَ تَطْلُعُ الشممْسُ بًَزغَِةا حَتَّم تَ رْتفَِعَ، وَعِنْدَ قاَئمِِ الظمهِيْةَِ حَتَّم تََيِلَ الشممْسُ، وَحِيَ تَضَيم 

  82)رواه مسلم(  .حَتَّم تَ غْرُبَ 
Artinya:  

“Ada tiga waktu yang padanya Rasulullah saw. melarang kami untuk 
menunaikan shalat di dalamnya atau memakamkan jenazah saat itu, yaitu 
ketika matahari terbit hingga naik, ketika matahari agak tegak (tengah hari) 
hingga condong, dan ketika matahari beranjak tenggelam hingga benar-
benar tenggelam.” (HR. Muslim) 

4. Menguburkan Jenazah 

a. Hukum menguburkan jenazah. 

Menguburkan jenazah hukumnya adalah fardhu kifayah.83 Para fuqaha 

secara keseluruhan sepakat terhadap kedudukan hukum tersebut. Karena jika 

dibiarkan di bumi (tidak dikubur) maka akan  menodai kehormatan jenazah, dan 

orang-orang akan terganggu dengan baunya.84  Sebagaimana firman Allah Swt. QS. 

Al-Mursalat/77 :25-26 

 اَحْيَاۤءا ومامَْوَاتَاۙ 
ۙ
 الََْ نََْعَلِ الََّْرْضَ كِفَاتَا

Terjemahnya:  

Bukankah Kami menjadikan bumi sebagai (tempat) berkumpul bagi yang 
(masih) hidup dan yang (sudah) mati?85 

Dan firman Allah Swt dalam QS. Al-Maidah/5: 31 

ُ غُراَبًا ي مبْحَثُ فِِ الََّْرْضِ لِيُْيِهَ  مِثْلَ   اكَُوْنَ   انَْ   اعََجَزْتُ   يٰ وَيْ لَتَّٰٓ   قاَلَ    ِۗاَخِيْهِ   سَوْءَةَ   يُ وَاريِْ   كَيْفَ  فَ بَ عَثَ اللَّٰ 
  النٰ دِمِيَْ   مِنَ  فاََصْبَحَ   اَخِيْ    سَوْءَةَ   فاَوَُاريَِ   الْغُراَبِ   هٰذَا

Terjemahnya:  

Kemudian, Allah mengirim seekor burung gagak untuk menggali tanah 
supaya Dia memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana cara mengubur 
mayat saudaranya.(Qabil) berkata, “Celakalah aku! Mengapa aku tidak 

 

82Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 1, no. 831, h. 568 

83Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, h. 543 

84 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1547 

85Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 581 
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mampu berbuat seperti burung gagak ini sehingga aku dapat mengubur 
mayat saudaraku?” Maka, jadilah dia termasuk orang-orang yang 
menyesal.86 

Hal yang utama adalah menyegerakan pengurusan jenazah dan 

menguburkannya sejak meninggalnya, sebagaimana hadits berikut:  

بًِلْْنَِازةَِ، فإَِنْ تَكُ صَالِْةَا أَسْرعُِوا  )  عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ رضي الله عنه، عَنِ النمبِِ  صلى الله عليه وسلم قاَلَ:
مُونََّاَ، وَإِنْ يَكُ سِوَى ذَلِكَ، فَشَرٌّ تَضَعُونهَُ عَنْ رقِاَبِكُمْ(  87. )رواه البخاري( فَخَيٌْْ تُ قَدِ 

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw. bersabda: “Segerakanlah dalam 
pengurusan jenazah! jika orangnya baik maka alangkah baiknya kamu apa 
yang kamu lakukan, sedang jika tidak maka keburukanlah yang kamu 
letakkan di atas pundakmu.  

b. Bentuk kubur  

Kuburan memiliki beberapa ciri-ciri yang disebutkan dalam Sunnah Nabi 

saw. dan tergantung kebutuhan, yaitu sebagai berikut: 

1) Setidaknya penggalian tersebut akan mencegah bau tak sedap dan hewan 

buas yang membongkar kuburan untuk memakan jenazah. Karena hikmah 

dibalik kewajiban menguburkan adalah agar kehormatan jenazah tidak 

ternodai oleh tersebarnya bau busuk, kotor jasadnya, dan dimakan binatang 

buas. 

2) Menurut mayoritas ulama selain Maliki, sebaiknya kubur diperluas panjang, 

lebar, dan dalamnya agar mudah saat jenazah diturunkan. Seperti ketika 

Rasulullah saw. memerintahkan perluasan dan pendalaman kuburan orang-

orang yang syahid dalam Perang Uhud 

3) Menurut kesepakatan para ulama fiqih bahwa liang lahad lebih baik dari 

pada syaqq. Tujuan pembuatan liang adalah untuk menggali lubang kecil di 

 

86Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 112 

87Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 1252, h. 442 
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bagian depan kuburan untuk meletakkan jenazah yang kira-kira seukuran 

jenazah dan mampu menutupinya. Adapun syaqq adalah menggali dasar 

kubur seperti sungai, atau melapisi dinding sampingnya dengan batu atau 

sejenisnya yang tidak bisa tersentuh api, dan membuat lubang agak 

menjorok kebawah di antara keduanya untuk meletakkan jenazah lalu 

menutup atasnya dengan ubin, batu, kayu, dan sejenisnya.88 Bagian atas 

ditinggikan sedikit agar tidak menyentuh jenazah. Sebagaimana di dalam 

hadits berikut: 

 89(. )رواه الترمذي(اللمحْدُ لنََا وَالشمقُّ لغَِيْْنََ )عَنِ ابْنِ عَبماسٍ قاَلَ: قاَلَ النمبُِّ صلى الله عليه وسلم:  

Artinya:  

Dari Ibnu Abbas berkata: Nabi saw. bersabda: “Lahat adalah kebiasaan kami 
(muslim) sedang syaqq untuk kebiasaan selain kami (bukan muslim).” (HR. 
At-Tirmidzi) 

c. Tata cara menguburkan jenazah 

1) Disunnahkan memasukkan jenazah ke kubur melalui bagian kaki kuburan90 

2) Kain kafan yang diikatkan pada kepala dan kaki jenazah dilepas, karena jika 

tetap diikat dikhawatirkan akan tercemar. Sangat aman untuk menguburnya 

dengan membuka ikatannya terlebih dahulu 

3) Disunnahkan menghadapkan jenazah ke kiblat di dalam kuburan pada sisi 

sebelah kanan. 

4) Jenazah laki-laki diletakkan oleh beberapa orang laki-laki, tanpa ada batasan 

jumlahnya. Sedangkan jenazah wanita diletakkan oleh suami atau 

mahramnya. Jika tidak ada maka para wanita, jika tidak ada juga maka 

 

88Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1549-1554 

89Abu Isa Muhammad bin Isa at- Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, no. 1045, h. 351 

90Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Ahkamul Janaiz wa Bida’uha, h. 150 
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orang-orang beriman dan pemimpin yang shaleh dapat menguburkan 

mereka. 

5) Hendaknya membaca do’a ketika meletakkan jenazah ke liang kubur 

 91بًسْمِ اللَّمِ وَعَلى سُنمةِ رَسُولِ الله صَلمى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمم
Artinya:  

Dengan menyebut nama Allah dan berdasar kepada sunnah 
Rasulullah saw. 

6) Tangan kanan jenazah dibentangkan di sisi jasadnya 

7) Disunahkan membantalkan dengan ubin, atau tanah lain merapatkan pipi 

kanannya ke bantal tersebut setelah membuka papan dari pipinya. Para 

ulama sepakat bahwa tidak boleh diletakkan apa pun di bawah jenazah 

8) Disunnahkan bagi yang menyaksikan penguburan untuk memasukkan tiga 

kepalan tanah dengan kedua tangannya ke dalam kuburan dari arah kepala 

jenazah 

9) Dianjurkan agar orang-orang berdiam diri beberapa saat setelah selesai 

proses penguburan 

10) Disunnahkan berdo’a setelah selesai penguburan.92 

d. Amalan sunnah seusai pemakaman jenazah 

1) Meninggikan gundukan tanah kuburan sedikit, yakni kira-kira sejengkal dan 

tidak meratakan dengan tanah 

2) Hendaklah tanah gundukan kubur dibuat seperti punuk. 

3) Memberi tanda pada makam dengan batu atau benda yang semisalnya agar 

keluarganya yang meninggal kelak bisa dimakamkan di sana.  

 

91Abu Isa Muhammad bin Isa at- Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, no. 1046, h. 351 

92Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1561-1563 
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4) Hendaklah jenazah yang telah dikubur tidak ditalqin seperti yang dikenal di 

masa sekarang.93   

e. Amalan yang tidak boleh dikerjakan terkait kuburan 

1) Duduk di kuburan, berjalan di atasnya, tidur, dan buang hajat 

2) Kuburan dibongkar dan masih ada tulang-belulang jenazah di dalamnya 

3) Memindahkan jenazah setelah dikuburkan. Hal ini menyebabkan patahnya 

tulang belulang jenazah dan ini hukumnya haram 

4) Tidak boleh menguburkan dua atau lebih jenazah dalam satu kuburan, 

kecuali dalam kondisi darurat.94 

5) Menyembelih binatang dan berkurban 

6) Meninggikan kuburan lebih dari tanah galian 

7) Mengecat kuburan 

8) Menulis tulisan di atasnya 

9) Mendirikan bangunan di atasnya 

10) Shalat menghadap kuburan 

11) Shalat di kuburan meski tidak menghadap ke arahnya 

12) Membangun mesjid di atas kuburan 

13) Menjadikan kuburan sebagai tempat perayaan 

14) Melakukan perjalanan ke berbagai makam 

15) Menyalakan lampu di kuburan95 

Sejumlah tatakrama penguburan di atas setidaknya menggambarkan betapa 

teliti pertimbangan yang mesti diperhatikan. Dimulai dari memandikan hingga 

menguburkan jenazah. Sebab hal itu berkenaan dengan kemungkinan dilaksanakan 

 

93Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Ahkamul Janaiz wa Bida’uha h. 153-155 

94Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1555- 1560 

95Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Ahkamul Janaiz wa Bida’uha, h. 203-238 
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pembongkaran dan juga pemindahan setelah jenazah dikebumikan dengan berbagai 

alasan karena ketidaktelitian dalam mengurus jenazah. Dengan pernyataan yang 

lebih singkat, penguburan harus memenuhi tuntunan syari’at sehingga tidak 

memungkinkan pembongkaran setelahnya. 

Berkenaan dengan hal-hal yang tidak boleh dilakukan terkait kuburan, 

sebagaimana yang telah disebutkan di atas salah satunya adalah tidak melakukan 

pemindahan jenazah karena hal itu dapat merusak atau mematahkan tulang-tulang 

jenazah ketika dipindahkan kecuali dengan alasan yang darurat. Sebagaimana 

dalam hadits Nabi saw. bahwa orang orang mematahkan tulang jenazah sama 

seperti mematahkan tulang orang yang masih hidup.96 Maka sebagai bentuk 

penghormatan kepada orang yang telah meninggal dunia adalah kita diperintahkan 

untuk memuliakannya; dijaga aibnya, dijaga kesuciannya, tidak diganggu 

kuburannya dan lain sebagainya. Untuk itulah di bagian selanjutnya penulis akan 

membahas beberapa alasan atau sebab yang membenarkan dilakukannya  

pemindahan jenazah. 

C. Memindahkan Jenazah 

Pada pembahasan ini terdapat dua istilah yang harus dijelaskan definisinya 

agar tidak terjadi kekeliruan, yaitu “memindahkan makam” dan “memindahkan 

jenazah”. Istilah “memindahkan makam”, yang dalam bahasa Arab sering disebut 

“nagl al-maqabir”, merujuk pada tindakan memindahkan makam dari satu tempat 

ke tempat lainnya. Tindakan ini biasanya dilakukan karena makam lama tidak dapat 

lagi digunakan sebagaimana mestinya atau karena ada pertimbangan lain yang 

memaksa untuk memindahkannya. Sementara itu, istilah “memindahkan jenazah”, 

atau dalam kitab fikih dikenal dengan kata “naql al-mayyit”, merujuk pada tindakan 

 

96Abu Daud Sulaiman bin al- Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 41, no. 24739, h. 

259 
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memindahkan jenazah atau tulang-tulangnya dari satu wilayah ke wilayah lainnya. 

Tindakan ini biasanya dilakukan karena ada wasiat dari jenazah ketika masih hidup 

atau karena pertimbangan keluarganya atau pihak-pihak lain, seperti Pemerintah 

melakukan pembangunan suatu proyek untuk kepentingan umum, dan pemindahan 

itu ada kalanya dilakukan dalam keadaan darurat, dan kalanya dilakukan bukan 

dalam keadaan darurat. Perlu ditegaskan bahwa memindahkan jenazah tidak selalu 

berarti memindahkan makam. Jika hanya memindahkan jenazah, maka makam 

yang ditinggalkan masih dapat digunakan sebagaimana mestinya. Namun, jika 

memindahkan makam, berarti makam lama tersebut tidak lagi dapat digunakan 

sebagaimana mestinya.97 

  Memindahkan jenazah yang telah dikubur merupakan realitas yang 

seringkali kita dapati dimasyarakat. Dalam hal ini Islam telah mengatur sedemikian 

rupa boleh tidaknya sebuah kuburan dibongkar kembali setelah jenazah dikubur di 

dalamnya dan apakah boleh tidaknya kemudian dipindahkan.  Mengenai hukum 

memindahkan jenazah yang telah dikubur  ulama berbeda pendapat. Ada beberapa 

faktor yang menjadi penyebab terjadinya pemindahan jenazah. Yaitu:  

1. Karena kuburan yang lama terletak pada area yang terancam bencana alam 

2. Karena di bawah kuburan lama ditemukan sumber kekayaan alam yang sangat 

berguna untuk kesejahteraan masyarakat, sehingga pemerintah merencanakan 

untuk mengeksploitasikan pertambangan di lokasi tersebut, maka jenazah yang 

telah dikubur di lokasi tersebut, segera dipindahkan ke lokasi baru.98 

3. Karena kuburan yang lama merupakan lokasi yang sangat strategis untuk 

membangun sarana atau prasarana sosial, seperti gedung, sekolah, rumah sakit, 

 

97Mahjuddin, Masailul Fiqhiyah (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), h. 153 

98Idrus L, “Pemindahan Makam Sebab Perbedaan Pandangan Politik”. Jurnal Hukum 

Islam, Vol. 3 No.2 (Februari 2020), h. 244 
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pusat perbelanjaan, jalan raya, irigasi dan lain sebagainya. Tuntutan seperti ini 

menjadi motivasi untuk dilakukannya pemindahan jenazah ke lokasi lain. 

4. Karena ada wasiat dari jenazah agar nantinya ia dikuburkan berdekatan dengan 

kuburan-kuburan keluarganya yang telah mendahuluinya. Tetapi, karena suatu 

hal ia dikuburkan jauh dari kuburan karib kerabatnya. Untuk merealisasikan 

wasiat tersebut, maka keluarganya berupaya untuk memindahkan jenazahnya 

atau tulang belulangnya ke tempat yang diwasiatkannya. 

5. Karena keinginan keluarganya untuk menguburkannya di daerah asalnya; yaitu 

pemindahan jenazah yang bukan karena wasiat, tetapi hasil kesepakatan 

keluarga untuk mendekatkan kuburan si jenazah dengan kuburan nenek 

moyangnya, untuk memudahkan menziarahinya. 99 

 

  

 

99Idrus L, “Pemindahan Makam Sebab Perbedaan Pandangan Politik”. Jurnal Hukum 

Islam, Vol. 3 No.2 (Februari 2020), h. 244-245 
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BAB III 

MEMINDAHKAN JENAZAH YANG TELAH DIKUBUR DALAM 

PERSPEKTIF FIKIH ISLAM 

A.  Prosedur Pemindahan Jenazah Yang Telah Dikubur Dalam Perspektif Islam  

Orang yang masih hidup bertanggung jawab untuk memperhatikan 

kemaslahatan jenazah dan tidak boleh menyulitkan mereka. Oleh karena itu, penulis 

akan menguraikan prosedur pemindahan jenazah yang telah dikubur sesuai dengan 

syariat Islam agar tidak terjadi hal-hal yang bertentangan dengan hukum Islam.  

1. Kesepakatan Ahli Waris 

Terjadinya pemindahan jenazah karena adanya wasiat dari jenazah itu 

sendiri ataupun dari kesepatakan ahli waris atau keluarganya. Pemindahan jenazah 

tidak akan terjadi tanpa kemauan ahli waris atau keluarga untuk memindahkannya. 

Maka dari itu, ketika jenazah hendak dipindahkan ke kuburan lain maka ahli waris 

harus mempertimbangkan perkara ini dengan baik. Karena memindahkan jenazah 

harus sesuai dengan tuntunan syariat Islam. Tidak diperbolehkan memindahkan 

jenazah sebelum memenuhi syarat pemindahan seperti memindahkan karena 

terancam akan terkena banjir atau demi suatu kemaslahatan. Jika dipindahkan tanpa 

alasan yang darurat atau kemaslahatan maka haram hukumnya untuk 

dipindahkan.100 

Jika seandainya sebagian dari ahli waris berpendapat agar jenazah 

dikuburkan  di atas tanah milik jenazah. Sementara ahli waris yang lain berpendapat 

bahwa sebaiknya jenazah dikuburkan di pekuburan umum. Dalam hal ini ulama 

sepakat untuk dikuburkan di pekuburan umum agar orang yang masih hidup tidak 

 

100Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1563 
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terganggu dengannya dan jenazah tersebut berada pada tempat yang semestinya. 

Selain itu, lebih terlindungi dari pembongkaran dan kotoran yang dibuang ke 

atasnya.101 

Berikut hal-hal yang harus diperhatikan oleh ahli waris atau kerabat jenazah 

sebelum melakukan pemindahan terhadap jenazah: 

a. Bermusyawarah dengan keluarga ketika hendak memindahkan jenazah 

b. Menentukan kuburan baru yang akan ditempati oleh jenazah 

c. Orang-orang yang akan melakukan pemindahan mulai dari membongkar hingga 

menguburkan kembali adalah mereka yang bisa mengurus jenazah dengan baik 

tanpa susah payah.102 

2. Pembongkaran Kuburan 

Dua istilah yang perlu ditegaskan adalah “membongkar kuburan” dan 

“menggali kuburan”. Istilah “menggali kuburan” sering kali disebut dengan kata 

“nabsy al-qubur” oleh penulis Arab, yang artinya adalah tindakan menggali 

kuburan karena ada kepentingan tertentu yang tidak berkaitan dengan jenazah yang 

terkubur di dalamnya. Sementara itu, “membongkar kuburan” memiliki makna 

yang lebih luas, yaitu tindakan membuka atau menggali kembali kuburan yang 

sudah pernah digali sebelumnya, bisa dilakukan untuk tujuan penguburan kembali, 

identifikasi jenazah, atau tindakan lain yang berkaitan dengan jenazah yang sudah 

dikuburkan sebelumnya. Dalam bahasa Arab, tindakan pembongkaran kuburan 

disebut sebagai “ikhraj al-mayyit min qabrih”, yang artinya adalah upaya untuk 

mengeluarkan jenazah dari kuburnya karena ada masalah hukum yang harus 

diselesaikan terkait jenazah tersebut. Penggalian kuburan tidak sampai mengangkat 

 

101Abu Abdillah Muhammad bin Idris, al-Umm, Juz 1 (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 

h. 315 

102Abu Abdillah Muhammad bin Idris, al-Umm, Juz 1, h. 315 
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dari liang lahatnya, sementara pembongkaran kuburan mengangkat jenazah dari 

liang lahat. 103  

Ulama mazhab sepakat menyatakan bahwa pada dasarnya membongkar 

kuburan haram hukumnya, baik yang meninggal itu jenazah anak kecil ataupun 

orang dewasa, orang gila maupun berakal. Namun, dibolehkan membongkar 

kuburan untuk kemaslahatan jenazah, seperti kuburan itu berada di tempat mengalir 

air di tepi sungai, dikubur di tempat ghasab baik di tempat musuh maupun bukan 

karena tidak tahu maupun karena lupa sedangkan orang yang memilikinya tidak 

mau menerima ganti rugi, atau dikafani dengan kain yang tidak boleh dipakai untuk 

kain kafan, atau dikubur bersama dengan harta, baik milik jenazah maupun milik 

orang lain.104 Oleh karena itu, pembongkaran kuburan hendaknya dilakukan oleh 

orang-orang yang berpengalaman. menggali kuburan ini bisa menjadi proses yang 

memakan waktu dan rumit.  Pada saat melakukan pembongkaran hal yang harus 

diperhatikan adalah: 

a. Menyiapkan kain penutup 

b. Usahakan jangan sampai bagian tubuh jenazah hancur atau terlepas pada saat 

dipindahkan 

c. Ketika yang tersisa hanya tulang-belulangnya saja maka tulang-belulang inilah 

yang dipindahkan ke tempat lain dan dikuburkan sebagaimana cara 

menguburkan jenazah yang baru meninggal. 

d. Jangan merusak kehormatan jenazah dengan cara menghinakan atau 

merendahkannya. 105 

 
103Mahjuddin, Masailul Fiqhiyah (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), hal 149. 

104Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Raudhatuth Thalibin, Jilid II (Beirut: Al-

Maktabah Al-Islami, 1991), h. 140 

105Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah, h.  

487- 488    
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e. Tidak membiarkan kondisi jenazah terbuka sehingga dilihat oleh banyak orang 

karena hal tersebut bisa merusak kehormatan jenazah. 

ُ لهَُ أرَْبعَِيَ )راَفِعٍ، أَنم رَسُولَ اللَّمِ صلى الله عليه وسلم قاَلَ:    وأبَ  عن مَنْ غَسملَ مُسْلِماا فَكَتَمَ عَلَيْهِ غَفَرَ اللَّم
    106( البيهقي(. )رواه  مَرمةا 

Artinya:  
Dari Abu Rafi’, Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa yang 
memandikan jenazah lalu menyembunyikan aib-aibnya, Maka Allah akan 
mengampuninya dengan 40 kali ampunan.”(HR. Baihaqi). 

Hadits di atas menunjukkan pentingnya menjaga kerahasiaan apapun dari 

jenazah dan haram hukumnya menyebarluaskan hal-hal buruk ataupun pertanda 

jelek bagi jenazah termasuk membiarkannya dalam kondisi terbuka sehingga 

kondisinya dilihat oleh banyak orang.  

f. Bersikap lembut terhadap jenazah agar tidak mematahkan tulangnya, 

sebagaimana sabda Nabi saw. 

(. )رواه أبوا  كَكَسْرهِِ حَيًّاالْمَيِ تِ  عَظْمِ  كَسْرُ  :) عَنْ عَائِشَةَ، أَنم رَسُولَ اِلله صلى الله عليه وسلم قاَلَ 
 107داود(

Artinya: 
Dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Mematahkan tulang mayat 
sama seperti mematahkan tulang orang yang masih hidup.” (HR.  Abu 
Dawud) 

Hadits di atas menunjukkan kewajiban menghormati jenazah sebagaimana 

kewajiban menghormatinya semasa hidup. Dan juga bisa dipahami bahwa orang 

yang telah meninggal merasakan sakit sebagaimana orang yang hidup.108 

g. Setelah mengeluarkan jenazah dari kuburnya maka kuburan tersebut hendak 

ditutup kembali. 

 

106Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, as-Sunan as-Shagir Lilbaihaqi, Juz 2 (Pakistan: 

Jami’ah ad-Dirasah al-Islamiyah, 1989), no. 1038, h. 12 

107Abu Daud Sulaiman bin al- Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 41, no. 24739, h. 

259 

108Muhammad bin Ismail, Subulus Salam Syarah Bulugul Maram, Juz 2 (Cet. V; Kairo: 

Darul Hadits, 1997), h. 496 
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3. Menguburkan jenazah di pekuburan yang baru 

Setelah jenazah dikeluarkan dari kuburnya maka jenazah tersebut 

hendaknya di kuburkan kembali tanpa menundanya.109 Ulama fiqih sepakat bahwa 

menguburkan jenazah hukumnya fardhu kifayah, karena jika tidak dikuburkan 

maka hal tersebut menodai kehormatan jenazah dan orang-orang akan terganggu 

dari baunya.110 Berikut tata cara menguburkan jenazah sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam: 

a. Meletakkan kepala jenazah di arah kaki kuburan, lalu turunkan secara perlahan 

(turunkan kaki terlebih dahulu, baru kepala). 111 

b. Menutup jenazah dengan kain pada saat dimasukkan ke dalam kubur. Inilah yang 

dianjurkan oleh mazhab Syafi’i bagi jenazah laki-laki dan perempuan. Adapun 

mazhab Hanafi, Maliki, dan Hanbali berpendapat bahwa hal ini dianjurkan untuk 

kuburan perempuan saja dan tidak untuk kuburan laki-laki. 112 

c. Diletakkan dalam kuburannya pada lambung kanannya, ditinggikan kepalanya 

dengan batu atau batu bata, dan disandarkan sehingga tidak telungkup dan 

telentang 

d. Menghadapkan jenazah ke arah kiblat 

e. Jenazah laki-laki diletakkan oleh beberapa laki-laki, dan jenazah perempuan 

diletakkan oleh suami atau mahramnya 

f. Membaca do’a ketika meletakkan jenazah ke liang kubur  

g. Memasukkan tiga kepalan tanah dengan kedua tangannya ke dalam kuburan dari 

arah kepala jenazah,  

 

109Abu Abdillah Muhammad bin Idris, al-Umm, h. 316 

110Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2, h. 1547 

111Abu Abdillah Muhammad bin Idris, al-Umm, h. 315 

112Abu Zakaria Yahya bin Syarah an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, Juz 5 

(Kairo: Dar al-Hadith, 1928), h. 295 
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h. Diam sejenak setelah proses penguburan selesai, dan berdo’a setelah selesai 

penguburan.113 

i. Dibolehkan meletakkan suatu benda (batu nisan) di atas kuburan sebagai 

penanda (terbuat dari kayu) agar mudah dikenali..114 

Dari pemaparan di atas nampak bahwa syariat Islam memberi perhatian 

yang besar terhadap manusia, sebelum hingga setelah meninggal dunia yaitu 

dengan memuliakan jenazah mereka sehingga kehormatan jenazah tetap terjaga. 

Mulai dari pembongkaran hingga menguburkan jenazah kembali ke tempat yang 

baru semuanya harus sesuai dengan ketentuan syariat agar terhindar dari hal-hal 

yang diharamkan yaitu mematahkan tulang-tulang jenazah. 

B. Hukum Memindahkan Jenazah Yang Telah Dikubur Dalam Perspektif Fikih 

Islam 

Sebelum menguraikan  hukum memindahkan jenazah maka penulis terlebih 

dahulu menjelaskan syarat-syarat pemindahan jenazah yang telah dikubur.  

1. Syarat-syarat memindahkan jenazah yang telah dikubur 

Uzur yang dibenarkan secara syariat sehingga dibolehkan memindahkan 

jenazah ada beberapa syarat yaitu sebagai berikut:  

a. Pemindahan jenazah tidak menimbukan kerusakan pada jasad jenazah 

b. Pemindahan jenazah tidak menimbulkan aib bagi jenazah yang bersangkutan 

c. Pemindahan dilakukan demi kemaslahatan.115 Contohnya adalah sebagai 

berikut: 

 

113Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1561-1563 

114Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 554 

115Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah , h.   

487- 488    
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1) Mencegah gangguan hewan buas.116  

2) Tempat pemakamannya terkena banjir.117  

3) Tanah longsor yang membuat makam rusak, atau makam terletak pada 

daerah yang terancam bencana alam. Jika jenazah tidak segera dipindahkan, 

maka dikhawatirkan nanti ketika terjadi bencana alam maka tulang-belulang 

jenazah tersebut akan berserakan.118  

4) Tanah digunakan untuk mesjid, perluasan jalan, atau untuk kebutuhan 

umum lainnya.119  

d. Jenazah dipindahkan untuk tujuan yang benar. Seperti memindahkannya ke 

tempat yang mulia dan terhormat, yaitu menguburkannya di dekat orang-orang 

shaleh. Perubahan bau harus dipastikan aman, yaitu bau tidak berubah. Dalam 

hal ini tidak ada perbedaan baik sebelum dan sesudah penguburan.120 

e. Dipindahkan ke tempat yang lebih baik dibandingkan tempat sebelumnya 

f. Tidak dipindahkan ke tempat yang lebih hina 

g. Kuburan termasuk tanah ghasab atau di dapat dari mengambil hak orang lain 

tanpa izin, atau dimakamkan ditanah milik orang lain yang tidak rela sejak awal 

dan menuntut haknya dan pemilik tanah tersebut meminta agar jenazah 

dipindahkan.121  

 

116Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu,h. 1558 

117Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, h. 561 

118Idrus L, “Pemindahan Makam Sebab Perbedaan Pandangan Politik”. Jurnal Hukum 

Islam, Vol. 3 No.2 (Februari 2020), h. 245 

119Idrus L, “Pemindahan Makam Sebab Perbedaan Pandangan Politik”. h 245 

120Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah, h.   488 

121Abu Zakaria Yahya bin Syarah an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, h. 303 
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h. Tanah pekuburan yang bersangkutan dialihkan ke tangan orang lain, misalnya 

untuk dijual, sedangkan pembeli tidak menghendaki ada kuburan di atas tanah 

yang dibeli itu.122 

Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka diharamkan melakukan 

pemindahan jenazah. 

2. Hukum memindahkan jenazah  

Mengenai hukum memindahkan jenazah, para ulama berbeda pendapat. 

Pada penjelasan dibawah ini penulis akan menguraikan pendapat ulama mengenai 

hukum memindahkan jenazah dari tempat meninggalnya ke tempat lain. 

a. Menurut mazhab Hanafi 

Memindahkan jenazah dari satu tempat ke tempat lain hukumnya makruh. 

Disarankan agar jenazah dikuburkan di tempat kematiannya.123 Boleh 

memindahkan tempat penguburan jenazah sebelum dimakamkan ke tempat lain, 

meskipun jaraknya tidak jauh, dengan syarat jenazah tidak membusuk. Namun jika 

proses pemindahan itu terjadi setelah jenazah dikuburkan, maka dilarang 

mengeluarkannya dari kubur dan memindahkannya, kecuali jika tanah di mana 

kuburan itu berada adalah tanah maghsub atau sejenisnya. 124 

Jika seorang anak meninggal dunia di tempat lain (bukan di tempat 

tinggalnya), kemudian dikuburkan di tempat itu, dan setelah ibunya mengetahui 

hal itu dan hendak membongkar jenazah anak itu dan dipindahkan ke daerahnya, 

maka keinginannya tidak wajib untuk dipenuhi.125 

 

122Asywadie Syukur, Hukum Pembongkaran dan Pemindahan Kerangka Jenazah Menurut 

Ketentuan Hukum Fiqih Islam (Banjarmasin: lAlN Antasari, Fak. Dakwah, 2006) h. 105 

123Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 561  

124Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah, h.   488 

125Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 561 



45 

 

 

 

Jika seandainya, sebagian keluarganya menguburkan di tanah milik jenazah, 

maka yang lainnya memindahkannya ke penguburan umum, tapi diutamakan agar 

tidak melakukan hal tersebut. Apabila yang lainnya ingin menguburkan di tanah 

mereka, maka yang lain tidak wajib menuruti keinginan mereka. Menurut Ibnu Ash-

Shabagh jenazah tersebut tidak dipindahkan karena dianggap menyakitinya dan  

tidak menghormati hak jenazah, sedangkan jika jenazah dikuburkan di tempat 

tersebut tidak menggangu hak orang lain.126 

Di dalam kitab al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu menjelaskan bahwa hukum 

memindahkan jenazah menurut mazhab Hanafi adalah tidak boleh secara mutlak 

memindahkan jenazah setelah dikubur. Adapun dipindahkannya jasad Ya'qub dan 

Yusuf a.s. dari Mesir ke Syam agar mereka berkumpul bersama bapak-bapak 

mereka. Itu adalah syariat orang sebelum kita, dan tidaklah memenuhi syarat-

syarat hal tersebut menjadi syariat kita. Berdasarkan hal tersebut, tidak boleh 

mematahkan tulang orang yang meninggal atau memindahkannya meskipun 

jenazahnya non-Muslim (dzimmi), dan tidak boleh membongkar meskipun sudah 

lama meninggal.127 

b. Menurut madzhab Maliki 

Memindahkan jenazah dari satu tempat ke tempat lain, atau dari satu negara 

ke negara lain, atau dari kota ke desa dan sebaliknya, dengan tiga syarat. Pertama: 

Jangan sampai bagian tubuh hancur saat dipindahkan. Kedua: Tidak merusak 

kehormatan jenazah, seperti memindahkannya dengan cara yang hina. Ketiga: 

Pemindahan itu bertujuan untuk kemaslahatan, misalnya dipindahkan ke tempat 

yang memiliki arti penting atau ke tempat yang lebih dekat dengan keluarga agar 

 

126Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Raudhatuth-Thalibin, h. 132 

127Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1559 
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mudah untuk diziarahi. Jika salah satu dari ketiga syarat tersebut tidak dipenuhi, 

maka dilarang memindahkan jenazah ke tempat lain selain tempat meninggalnya.128 

Al-Qadhi al-Mawardi mengatakan; “Jika kuburan diterjang oleh banjir  

maka boleh dipindahkan menurut Abu Abdillah az-Zubairi. Sedangkan ulama 

lainnya melarangnya.”129  

Berikut hadits Nabi yang dapat dijadikan alasan melakukan pemindahan 

jenazah: 

حَضَرَ أُحُدٌ، دَعَانِ أَبِ مِنَ اللميْلِ، فَ قَالَ: مَا أرُاَنِ إِلَّم مَقْتُولَّا فِ أوَملِ لَمما   عَنْ جَابِرٍ رضي الله عنه قاَلَ: 
 مَنْ يُ قْتَلُ مِنْ أَصْحَابِ النمبِِ  صلى الله عليه وسلم، وَإِنِ ِ لََّ أتَْ رُكُ بَ عْدِي أَعَزم عَلَيم مِنْكَ غَيَْْ نَ فْسِ 

سلم، فإَِنم عَلَيم دَيْ ناا، فاَقْضِ، وَاسْتَ وْصِ بَِِخَوَاتِكَ خَيْْاا، فأََصْبَحْنَا، فَكَانَ رَسُولِ اللَّمِ صلى الله عليه و 
بَ عْدَ سِتمةِ أَشْهُرٍ،   أوَملَ قتَِيلٍ، وَدُفِنَ مَعَهُ آخَرُ فِ قَبٍْْ، ثُُم لََْ تَطِبْ نَ فْسِي أَنْ أتَْ ركَُهُ مَعَ الْْخَرِ، فاَسْتَخْرَجْتُهُ 

  130. )رواه البخاري(هُوَ كَيَ وْمِ وَضَعْتُهُ هُنَ يمةا، غَيَْْ أذُُنهِِ فإَِذَا  
Artinya:  

Dari Jabir ra. berkata: “Tatkala tiba masa perang Uhud, ayahku 
memanggilku malam hari itu, ia berkata: ‘aku menduga diriku akan menjadi 
korban terbunuh pertama dari deretan korban-korban terbunuh dari 
kalangan sahabat Nabi saw., dan aku tidak meninggalkan setelahku sesuatu 
yang lebih berharga bagiku selain diri Rasulullah saw., sesungguhnya aku 
memiliki tanggungan utang, maka lunasilah ia dan perlakukan saudara-
saudara perempuanmu dengan baik.’ Maka, ketika kami memasuki waktu 
pagi, ternyata ayahku memang menjadi korban terbunuh pertama, lalu 
dikuburkanlah bersamanya korban terbunuh lainnya dalam satu kuburan. Di 
kemudian hari, jiwaku merasa tidak tenang membiarkan ayahku bersama 
orang lain, lalu setelah 6 bulan aku meminta jasad ayahku dikeluarkan. 
Ternyata kondisi jasadnya hampir seperti (kondisi) pada hari aku 
meletakkannya, hanya saja terjadi perubahan pada sebagian 
telingannya.”(HR. Bukhari)      

Ibnu Abdil Bar berusaha mengompromikan antara dua versi riwayat dengan 

menyatakan kisah itu terjadi beberapa kali. Namun pengompromian ini perlu 

 

128Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah , h.   

487- 488    

129Abu Zakaria Yahya bin Syarah an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, h. 303 

130Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari, no. 1286, h. 453 
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ditinjau kembali, karena kisah yang terdapat dalam hadits Jabir bahwa dia 

menguburkan ayahnya dalam kuburan tersendiri setelah enam bulan, sedangkan 

kisah yang terdapat dalam hadits al-Muwaththa’ menyebutkan bahwa keduanya 

ditemukan dalam satu kuburan setelah empat puluh enam tahun. Karena itu, hanya 

ada dua kemungkinan maksudnya; bisa jadi yang dengan keberadaan keduanya 

dalam satu kuburan adalah dekat dalam arti bersebelahan; atau bisa jadi yang 

dimaksud dengan hal itu bahwa banjir telah menjebol salah satu dari dua kuburan 

tersebut, sehingga keduanya seperti satu kuburan. 131 

Ibnu Ishaq berkata: “Ayahku meriwayatkan kepadaku dari beberapa seorang 

guru dari kaum anshar, mereka berkata: ‘Tatkala Mu’awiyah menggali mata air 

yang melintasi kuburan para syuhada, maka mata air itu menyembur ke arah 

mereka dari segala penjuru. Lalu kami datang untuk mengeluarkan jasad keduanya, 

yaitu Amr dan Abdullah yang mengenakan dua helai selimut yang digunakan untuk 

menutupi wajah keduanya sementara di atas kaki keduanya diletakkan sedikit 

tanaman bumi, lalu kami mengeluarkan keduanya dalam keadaan menyatu, 

seakan-akan keduanya (baru) dikuburkan kemarin.”  

Pada hadits Jabir tersebut berisi dalil diperbolehkannya mengeluarkan 

jenazah dari kuburnya karena suatu perkara yang berhubungan dengan orang yang 

masih hidup. Alasannya, karena (pada prinsipnya) tidak terpengaruh apa-apa bagi 

jenazah sendiri jika jenazah lain dikubur bersamanya. Hal itu telah dijelaskan oleh 

Jabir dengan perkataannya: “maka jiwaku tidak merasa tenang”.132 Dan di dalam 

riwayat lain (Jabir berkata): “Aku mengeluarkan mereka dan menempatkan mereka 

masing-masing di kuburan yang terpisah..”133 

 

131Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Bi Syarhil Bukhari, h. 216 

132Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Bi Syarhil Bukhari, h. 215 

133Abu Zakaria Yahya bin Syarah an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, h. 303 
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Ibnu Qutaibah mengatakan bahwa bahwa Thalhah bin ubaidillah, salah satu 

dari sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga dikuburkan. Kemudian putrinya 

Aisyah melihatnya dalam mimpi tiga tahun setelah dikuburkan Thalhah 

mengadukan air yang merembes ke kuburnya, maka putrinya tersebut 

memerintahkan orang lain agar dikeluarkan, ternyata jenazahnya dikeluarkan dalam 

keadaan masih segar, kemudian Thalhah dikuburkan dirumahnya di Bashrah. 

Selainnya mengatakan, perawi berkata, “Seakan-akan aku melihat kapur barus di 

kedua mata Thalhah belum berubah, kecuali jalinan rambutnya yang sudah mulai 

condong dari tempatnya, dan sisi yang terkena rembesan air menghijau.134 

c. Menurut mazhab Asy-Syafi’i 

Dilarang memindahkan jenazah dari tempat meninggalnya ke tempat lain 

sebelum dikuburkan, sekalipun tidak   dikhawatirkan jenazahnya akan membusuk, 

kecuali adat mengharuskan seseorang dikuburkan di luar wilayahnya. Pengecualian 

terhadap larangan ini bagi mereka yang meninggal di tempat yang dekat dengan 

kota Mekkah, Madinah, atau Baitul Maqdis, atau dekat dengan kuburan orang-

orang shaleh, sehingga diperbolehkan bagi mereka untuk memindahkan jenazahnya 

ke tempat tersebut melihat adanya kemuliaan kepadanya selama tidak 

dikhawatirkan jenazahnya akan segera membusuk, maka jika ada kekhawatiran 

demikian maka dilarang untuk dipindahkan. Namun pengecualian ini hanya berlaku 

apabila jenazah telah dimandikan, dikafani, dan disalati di tempat meninggalnya, 

jika tidak maka haram hukumnya.135   

Al-Qadhi Husein dan penulis kitab at-Tatimmah mengatakan  “Apabila 

jenazah mewasiatkan hal tersebut agar jenazahnya nanti dimakamkan di ketiga 

tempat yang mulia ini (Mekkah, Madinah, dan Baitul Maqdis) setelah meninggal 

 

134Abu Zakaria Yahya bin Syarah an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, h. 303 

135Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 560-561 
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dunia nanti, maka wasiatnya itu tidak dilaksanakan, dan ini merupakan pendapat 

yang Ashah karena hal itu dapat mengakibatkan tertundanya proses penguburan 

jenazah dan menjatuhkan kehormatannya.”136 

Adapun untuk pemindahan jenazah yang telah dikuburkan, maka dilarang 

untuk memindahkannya ke tempat lain kecuali karena darurat, misalnya tanah 

tempat penguburan itu adalah tanah rampasan (maghsub) maka diperbolehkan 

untuk memindahkan jenazah jika diminta oleh pemilik tanah itu,137 Jenazah 

dikuburkan tanpa dimandikan atau tayamum, atau bertujuan untuk mengafani 

jenazah yang belum dikafani. Menurut pendapat yang paling shahih adalah tidak 

melakukan pembongkaran karena tujuan dari kain kafan itu adalah untuk 

menutupinya sedangkan tanah sudah mewakili hal itu karena bisa saja dalam proses 

pembongkaran akan menodai kehormatannya, 138 atau jenazah dikuburkan ke arah 

selain kiblat, atau kuburannya diterjang banjir. 139 

Imam Nawawi berkata: sebagaimana yang tertulis dalam kitab al-Minhaj, 

“Membongkar makam jenazah setelah dimakamkan untuk dipindah (ke tempat 

yang lain) atau karena kepentingan tertentu hukumnya adalah haram, kecuali jika 

memang dalam keadaan terpaksa. Seperti, jenazah dimakamkan sebelum 

dimandikan, jenazah dimakamkan dan dikafani dengan kain kafan dari hasil curian, 

jenazah dimakamkan dengan menghadap ke arah selain arah kiblat atau ada benda 

(yang bernilai) yang ada di dalam tempat pemakamannya.”140 

d. Menurut madzhab Hanbali 

 

136Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Raudhatuth-Thalibin, h.143 

137Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah, h.   488 

138Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1559 

139Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 560-561 

140Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 561 
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Memindahkan jenazah dari tempat meninggalnya ke tempat lain yang 

jaraknya jauh tidak mengapa, dengan syarat niat pemindahan itu baik, seperti 

memindahkannya ke tempat yang lebih terhormat karena banyak terdapat kuburan 

orang-orang shaleh. Syaratnya, bisa dipastikan jenazah tidak mengeluarkan bau 

yang tidak sedap. Hukum ini berlaku bagi jenazah yang telah dikuburkan maupun 

belum.141 

Barangsiapa meninggal sebagai syahid, maka ia harus dikuburkan di tempat 

ia dibunuh. Imam Ahmad berkata: Adapun orang-orang yang mati syahid karena 

dibunuh, ada hadits yang menjelaskan hal itu.142  

، قاَلَ: كُنما حََلَْنَا الْقَت ْلَى يَ وْمَ أحُُدٍ لنَِدْفِنَ هُمْ، فَجَاءَ مُنَادِي النمبِ ِ   صلى الله عليه عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّمِ
.  (إِنم رَسُولَ اللَّمِ صلى الله عليه وسلم يََْمُركُُمْ أَنْ تَدْفِنُوا الْقَت ْلَى فِ مَضَاجِعِهِمْ فَ رَدَدْنََهُمْ )وسلم، فَ قَالَ:  
  143)رواه أبو داود(

Artinya:  

Dari Jabir bin Abdullah berkata: “Kami pernah membawa jenazah orang-
orang yang terbunuh (syuhada) pada hari peperangan  Uhud untuk kami 
kuburkan. Maka terdengar seruan Nabi saw yang mengatakan: 
‘Sesungguhnya Rasulullah saw memerintahkan kalian untuk memakamkan 
orang-orang yang terbunuh (syuhada) di tempat ia meninggal. Maka kami 
pun kembali.” (HR. Abu Daud)  

Sebaiknya jenazah dikuburkan di tempat ia meninggal karena akan 

memudahkan pemakaman dan tidak khawatir jenazah akan membusuk. Namun jika 

ada alasan yang bisa diterima oleh syara’, maka diperbolehkan menguburkan 

jenazah di tempat lain. Imam Ahmad berkata: Saya tidak menemukan larangan 

apapun terhadap seseorang yang meninggal di kotanya kemudian dimakamkan di 

kota lain. Al-Zuhri ditanya tentang hal ini dan dia berkata: Jenazah Saad bin Abi 

Waqsh dan Said bin Zaid dipindah dari Al-Aqiq ke Madinah.144 

 

141Abdurrahman bin Muhammad Iwadh al-Juzairi, al-Fiqh ala Mazahib al-Arba’ah, h.   488 

142Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 561   

143Abu Dawud Sulaiman bin al-asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Daud, no. 3165 , h. 202 

144Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 561   



51 

 

 

 

e.  Pendapat ulama kontemporer   

1) Menurut Abu Zakaria al-Anshari bahwa haram hukumnya membongkar 

kuburan sebelum jenazah hancur sesuai dengan pendapat para pakar tentang 

tanahnya setelah penguburannya, untuk dipindahkan ataupun lainnya. 

Sebab dalam hal itu terdapat perusakan terhadap kehormatan jenazah. 

Kecuali karena darurat, seperti dikuburkan tanpa disucikan dengan 

dimandikan atau tayammum, sedangkan jenazah itu termasuk orang yang 

harus disucikan.145 

2) Menurut Imam Asy-Syaukani jika jenazah belum dimandikan atau 

dishalatkan sebelum dikubur, maka kuburan boleh dibongkar untuk 

melakukan mandi jenazah, mengkafani, menyalatkan, dan menguburkannya 

kembali. Ini harus dilakukan selama jenazah masih utuh. Namun, jika 

jenazah sudah rusak dan berbau busuk, maka tidak diperbolehkan untuk 

membongkarnya.146 

3) Muhammad bin Shalih al-Utsaimin di dalam kitabnya Majmu Fatawa ketika 

ditanya tentang hukum seseorang yang menggali pondasi rumahnya dan 

menemukan tulang-tulang jenazah lalu mengeluarkannya dan hendak 

memindahkannya maka beliau mengatakan: “Jika pemilik rumah yakin 

bahwa kemungkinan besar itu adalah tulang-belulang orang Islam yang 

meninggal maka dia tidak boleh memindahkan tulang-belulang itu karena 

jenazah tersebut  lebih berhak atas tanah itu daripada dia. Ketika jenazah 

tersebut dikuburkan di dalamnya maka dia adalah pemiliknya. Jika dia yakin 

bahwa tempat itu adalah kuburan maka tidak boleh baginya membangun 

rumahnya di atas kuburan orang-orang Islam. Bangunan itu harus dibongkar 

 

145Abu Zakariya al-Anshari, Fathul Wahhab, Jilid II (Mesir: at-Tijariyatul Kubra), h. 211 

146Asy-Syaukani, Nail al-Authar (Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi, 1250), hal 129. 
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dan ditinggalkan karena tidak diperbolehkan membangun sesuatu di 

atasnya. Dalam hal ini, perlu dilakukan pengecekan kepada pihak yang 

berwenang.”147 Dan juga ketika ditanya mengenai hukum memindahkan 

jenazah demi kepentingan umum seperti jalan raya. Karena area tersebut 

sangat cocok untuk jalan raya. Maka beliau mengatakan: “menggali kuburan 

bila diperlukan untuk mencapai kepentingan umum diperbolehkan, 

sebagaimana sebagian ulama Arab Saudi mengeluarkan fatwa bahwa hal itu 

diperbolehkan. Kuburnya digali dan diambil tulang-belulangnya lalu 

dipindahkan ke pekuburan yang baru.”148 

4) Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan: “Boleh membongkar 

kuburan dan memindahkannya demi kemaslahatan sebagaimana Jabir 

membongkar kuburan ayahnya dan memindahkannya.”149 

5)  Muhammad Nasiruddin al-Albani menjelaskan bahwa pemindahan jenazah 

hukumnya haram. Tidak boleh seseorang memindahkan jenazah tanpa 

mempunyai alasan yang kuat dan mendesak. Kondisi mendesak tersebut 

misalnya jenazah yang lokasinya ada di pinggir sungai dan sejenisnya. 

Ketika dalam kondisi ini, jenazah tersebut berpotensi hanyut ketika terjadi 

hujan lebat. Maka dari sini hukum pemindahan jenazah adalah boleh. 

Meskipun begitu, dalam proses pemindahannya harus orang-orang ahli yang 

melakukannya. Jika jenazah itu seorang wanita dan dia yakin bahwa kain 

kafannya tidak basah sehingga mereka tidak dapat melihat auratnya maka 

boleh memindahkannya. Akan tetapi jika dia yakin kain kafannya basah 

 

147Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Majmu Fatawa wa Rasail Fadhilah Muhammad bin 

Shalih al-Utsaimin, Juz 17 ( Riyadh : Dar al-Watan, 1993), h. 213 

148Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Majmu Fatawa wa Rasail Fadhilah Muhammad bin 

Shalih al-Utsaimin, h. 203 

149Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Masail al-Imam Bin Baz (Cet. I; Riyadh: Dar at-

Tadrumiyah, 2007), h. 113 
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maka haram untuk memindahkannya karena mereka akan dapat melihat 

auratnya. Jika kain kafan jenazah telah usang dan masih dalam proses 

pembusukan maka tidak boleh membongkar makamnya dan 

membiarkannya saja hingga tersisa tulang belulang karena mereka akan 

melihat auratnya dan ini adalah haram. Atau menunggu hingga air sungai 

tidak meluap.150 

6) Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh mengatakan bahwa tidak boleh 

membongkar kuburan dan tidak boleh menimbunnya dengan tanah untuk 

dijadikan jalan di atasnya, karena hal ini merupakan aib bagi orang yang 

sudah meninggal, dan diketahui bahwa hal tersebut tidak dapat diganggu 

gugat. Landasannya adalah sabda Rasulullah saw:  

(. )رواه أبوا  كَكَسْرهِِ حَيًّاالْمَيِ تِ  عَظْمِ  كَسْرُ  :) عَنْ عَائِشَةَ، أَنم رَسُولَ اِلله صلى الله عليه وسلم قاَلَ 
 151داود(

Artinya: 

Dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Mematahkan tulang mayat 
sama seperti mematahkan tulang orang yang masih hidup.” (HR.  Abu 
Dawud) 

 Mematahkan tulang jenazah ibarat mematahkan tulang orang yang masih 

hidup dalam hal dosa. Boleh jadi orang yang meninggal menderita 

sebagaimana orang yang masih hidup menderita. Utamanya adalah hadits 

tersebut melarang menyakiti penghuni kubur. Tidak dibenarkaan kuburan 

tersebut dijadikan jalan oleh orang-orang. Jika kuburan tersebut merupakan 

jalan pintas, maka mereka membuat jalan keluar tersendiri atau melewati 

tempat lain. Jika kuburan tersebut sudah dilalui oleh orang-orang sekitarnya 

maka harus dicegah agar mereka tidak berjalan di sepanjang area tersebut, 

 

150Shadi Bin Muhammad, Jami’ Turats al-Allamah al-Albani fi al-fiqh, Juz 9 (Yaman: 

Markaz an-Nu’man, 2015), h. 217    

151Abu Daud Sulaiman bin al- Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 41, no. 24739, h. 

259 
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karena itu menghina ahli kubur. Dan Pemerintah setempat harus segera 

bertindak untuk memperingati orang-orang agar tidak berjalan di atasnya 

dan memagarinya.152 Sementara itu, beliau juga menjelaskan di dalam 

kitabnya, bahwa boleh memindahkan jenazah apabila terjadi hal darurat 

seperti jika dikubur di tanah milik Pemerintah yang diperuntukkan untuk 

membangun fasilitas umum di atasnya. Maka jenazah tersebut dipindahkan 

ke pekuburan umum umat Islam karena itu lebih utama agar tidak terjadi 

lagi pembongkaran setelahnya. Namun perlu diperhatikan bahwa jenazah 

harus dipindahkan oleh orang yang dipercaya, karena jenazah mempunyai 

kesucian yang sama dengan yang orang yang masih hidup.153  

7) Ahmad bin Abdul Karim Najib mengatakan, terdapat tiga hal yang membuat 

proses pemindahan jenazah menjadi boleh. Ketiga ketentuan atau 

persyaratan tersebut yaitu: 

a) Demi kemaslahatan jenazah itu sendiri, kondisi ini berkaitan dengan 

tanah tempat jenazahtersebut dimakamkan. Misalnya keluar air yang 

membuat makam becek. Bisa juga karena ada binatang buas yang sudah 

menggalinya. 

b) Memakamkan jenazah pada tanah yang bukan haknya, misalnya ketika 

tempat pemakaman jenazah tersebut bukan di TPU (tempat pemakaman 

umum). Kemudian pemilik tanah tidak rela jika tanahnya menjadi tempat 

pemakaman. Untuk kondisi ini, maka boleh memindahkan jenazah ke 

pekuburan lain. 

 

152Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh, Fatawa wa Rasail Samahah Asy-Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh, Juz 3 (Cet. I; Makkah: Matbu’atu al-Hukumiyah, 1979 ), h. 

203 
153Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh, Fatawa wa Rasail Samahah Asy-Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh, h. 210-211 
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c) Demi kemaslahatan umum, misalnya ketika makam lokasinya ada di 

pinggir jalan sehingga berpotensi mengganggu ketertiban umum. 

Melalui kondisi ini maka boleh seseorang memindahkannya.154 

Dari penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa semua pendapat 

tersebut mempunyai satu kesamaan yaitu pentingnya menghargai jenazah dan 

berusaha membiarkannya pada tempatnya. Ini adalah hukum aslinya. Adapun 

perbedaan pendapat di antara para ulama, ada dua pendapat: pendapat mazhab 

Hanafi dan Syafi’i, tidak diperbolehkan memindahkan jenazah kecuali dalam 

keadaan darurat. Adapun pendapat mazhab Maliki dan Hanbali membolehkan hal 

tersebut demi kemaslahatan. begitupun dengan mayoritas ulama, diperbolehkan 

memindahkan jenazah jika ada sesuatu yang penting, maslahat, atau untuk tujuan 

yang benar.155 

Penulis mengikuti pendapat yang membolehkan pemindahan jenazah yang 

telah dikubur karena alasan darurat, dan kemaslahatan dengan tetap 

mempertimbangkan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh syariat. Ada lima 

macam alasan yang menjadi dasar pertimbangan dalam menempuh darurat; 

1) Pertimbangan hajat yaitu kebutuhan yang sangat mendesak, sehingga 

manusia harus mencari jalan keluar 

2) Pertimbangan manfaat 

3) Pertimbangan keutamaan 

4) Pertimbangan ketertiban dan keindahan 

 

154“Kamboja”, Hukum Pemindahan Makam Dalam Ajaran Islam Yang Harus Anda 

Pahami, https://kamboja.co.id/tips/hukum-pemindahan-makam/, (2023) 

155Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, h. 1558 

https://kamboja.co.id/tips/hukum-pemindahan-makam/
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5) Pertimbangan berhalangan atau udzur yaitu menempuh keringanan hukum 

karena mengalami suatu udzur.156 

Yang dimaksud dengan darurat di sini adalah apabila keadaan sangat 

mendesak, yaitu keadaan yang mengharuskan seseorang melakukan sesuatu yang 

telah diharamkan, maka perbuatan itu boleh dilakukan. Sebab jika tidak maka akan 

menimbulkan kerusakan. Selain itu, keringanan tidak terbatas pada keadaan darurat 

saja, tetapi juga berlaku pada kebutuhan, atau dengan kata lain keringanan 

diperbolehkan untuk kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

156Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa Nadhair Fi Qawaid wa Furu’ Fiqh Asy-Syafi’iyyah, 

(Mesir: Darul Fikr, t.th), h. 51 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis membaca, memahami, mengkaji dan menganalisis pendapat 

para Ulama di atas yang telah diuraikan dari bab sebelumnya mengenai prosedur 

dan hukum memindahkan jenazah, Maka penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Prosedur pemindahan jenazah yang telah dikubur harus sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam dimulai pembongkaran kuburan untuk 

mengeluarkan jenazah dari kuburnya hingga meletakkan jenazah ke 

kuburan yang baru. Jika yang tersisa tulang-belulangnya saja maka tulang 

belulangnya yang dipindahkan. Proses pemindahan dilakukan dengan syarat 

berikut; tidak mematahkan tulang-tulangnya, tidak menyebarkan aibnya, 

serta tidak menodai kehormatannya.  

2. Pendapat ulama  memiliki titik kesamaan berupa pentingnya menghormati 

jenazah, dan berusaha membiarkannya berada di tempatnya. Inilah 

merupakan hukum asal. Adapun perbedaan ulama fiqih mengenai 

pemindahan jenazah yang telah dikubur secara kesimpulan yaitu; pendapat 

mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i tidak membolehkan pemindahan 

jenazah kecuali dalam kondisi darurat. Adapun pendapat mazhab Maliki dan 

Hanbali membolehkan hal tersebut untuk kemaslahatan. Sedangkan  

menurut mayoritas ulama, haram hukumnya memindahkan jenazah kecuali 

dalam keadaan darurat atau untuk kemaslahatan umum. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas sebagai penutup skripsi di atas, penulis akan 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Hal terpenting yang harus diperhatikan oleh umat Islam adalah 

kepengurusan jenazah karena hukumnya adalah fardhu kifayah. 

2. Manusia merupakan makhluk ciptaan yang paling mulia di sisi Allah swt., 

Oleh karena itu manusia sangat dijaga kehormatannya baik ketika masih 

hidup bahkan ketika telah meninggal dunia. Bentuk penghormatannya 

setelah meninggal adalah dengan dijaga kelestarian kuburannya. Di antara 

hal terpenting dalam hal ini adalah ketika terdapat keperluan untuk 

memindahkan jenazah. 

3. Setiap pendapat ulama yang telah diuraikan di atas merupakan suatu bentuk 

pemahaman. Oleh karena itu, kita harus terus menggali lebih dalam 

pemahaman-pemahaman yang bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan 

dan kepentingan masyarakat luas. 

4. Di dalam skripsi ini peneliti hanya mengkaji tentang prosedur pemindahan 

jenazah dan hukum memindahkan jenazah dalam perspektif fiqih Islam. 

Selanjutnya peneliti menyarankan agar pendalaman ini dapat dilanjutkan ke 

pembahasan yang lebih mendalam sehingga dapat memberikan manfaat 

bagi kemajuan hukum Islam di masa depan. 
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